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ABSTRAK

NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA, 2025. Pengaruh Model Problem Based
Learning Berbasis Literasi Digital Terhdap Hasil Belajar Perkalian Dan Pembagian
Pecahan Kelas V SD INPRES BTN IKIP 1. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrun dan pembimbing II Ma’rup.

Kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, khususnya materi
perkalian dan pembagian pecahan, masih menjadi tantangan di banyak sekolah
dasar. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang monoton
serta kurangnya integrasi teknologi digital dalam proses belajar. Untuk menjawab
tantangan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh model Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil
belajar siswa kelas V SD Inpres BTN IKIP I.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental,
menggunakan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 17
siswa kelas V yang dipilih secara sampling jenuh. Instrumen yang digunakan
berupa tes hasil belajar (pretest dan posttest) serta lembar observasi. Analisis data
dilakukan menggunakan uji-t sampel berpasangan melalui aplikasi SPSS 30 untuk
mengetahui pengaruh signifikansi sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata siswa dari
45,29 (pretest) menjadi 86,76 (posttest), dengan hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem Based Learning
berbasis literasi digital terhadap hasil belajar siswa pada materi perkalian dan
pembagian pecahan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model model
Problem Based Learning berbasis literasi digital dapat menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Disarankan agar guru-
guru mengintegrasikan model ini dalam proses pembelajaran, khususnya pada
materi yang menuntut pemahaman konseptual yang tinggi.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Digital, Hasil Belajar, Perkalian
Pecahan, Pembagian Pecahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap aspek kehidupan dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dengan kemajuan yang begitu pesat,
perubahan pun berlangsung dengan cepat (Krisnawati et al., 2022). Salah
satu keterampilan yang kini dianggap esensial bagi setiap individu, terutama
siswa, adalah literasi digital (Fadhillah et al., 2024). Pemanfaatan media,
strategi pembelajaran serta model pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dikarenakan adanya tuntutan capaian pembelajaran yang semakin
kompleks (Fitrianti, 2023). Literasi digital sangat penting untuk membekali
generasi muda dengan keterampilan yang relevan dan mendalam. Hal ini
menjadi semakin krusial mengingat peran teknologi yang begitu besar
dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana teknologi telah terintegrasi
dengan baik ke dalam kurikulum sekolah (Cynthia & Sihotang, 2023).

Literasi digital berperan dalam membentuk peserta didik agar
memiliki pola pikir yang kritis dan kreatif (Fitrianti, 2023). Literasi digital
dapat membantu peserta didik menjadi mandiri dalam menemukan
pengetahuan baru, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher-order thinking skills), terutama dalam keterampilan
berpikir kritis (Machfiroh et al., 2020). Proses pembelajaran yang baik
adalah dimana siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran

(Dahlia, 2022). Salah satu cara yang dapat membuat peserta didik aktif



selama proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi (Riswati, Alpusari, Marhadi, 2018 dalam
Dahlia, 2022). Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi siswa dapat lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran.

Berasarkan hasil di observasi di SD Inpres BTN IKIP I
menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap operasi perkalian dan
pembagian pecahan masih tergolong rendah. Ini dibuktikan dari hasil nilai
ulangan yang masih tidak memenuhi standar KKM karena hanya 30% siswa
yang bisa mencapai nilai KKM untuk perkalian pecahan dan 20% untuk
pembagian pecahan sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Hal ini
menjadi indikator bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep perkalian dan pembagian.

Setelah melakukan wawancara dengan guru dan siswa, rendahnya
hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti minimnya minat siswa
terhadap mata pelajaran matematika karena dianggap sebagai pelajaran
yang sulit. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa karena
banyak siswa yang kurang fokus saat pembelajaran berlangsung dan kurang
aktif dalam bertanya selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang masih
berpusat pada guru juga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

Melihat permasalahan tersebut, penting untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Salah satu
model yang berpotensi memberikan dampak positif adalah Model Problem

Based Learning yang dikombinasikan dengan literasi digital. Pendekatan ini



menekankan pada pemecahan masalah nyata serta pemanfaatan teknologi
digital, sehingga diharapkan dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik, meningkatkan motivasi belajar, serta berdampak pada
hasil belajar, khususnya dalam materi perkalian dan pembagian pecahan.

Dari hasil Penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Aliyah &
Sapitri, 2024), “Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital siswa MTS
Darul Thsan Anggana Melalui Pendekatan Problem Based Learning”
menyatakan bahwa Literasi digital di era Revolusi Industri 4.0 sangat
penting terutama bagi siswa, Penguasaan literasi digital bukan hanya
tentang kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi
juga mencangkup kemampuan berpikir kritis, evaluasi informasi, dan
kolaborasi. Pencrapan Model Problem-Based Learning, siswa didorong
untuk belajar secara mandiri dan aktif dalam memecahkan masalah yang
relevan dengan dunia nyata. Model Problem-Based Learning membantu
meningkatkan literasi digital dengan memberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang
penting di dunia digital saat ini. Model Problem-Based Learning
memperkuat kemampuan siswa dalam mengakses, mengelola, dan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif.

Model Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran
dengan tipe konstruktivistik jika dilihat dari teori belajar oleh ahli
pendidikan (Machfiroh et al., 2020). Model Problem Based Learning

didukung oleh teori-teori belajar dan perkembangan. Teori yang menjadi



landasan perkembangan Model Problem Based Learning adalah teori
perkembangan piaget, teori belajar sosial-konstruktivisme vygotsky,
(Ardianti et al., 2021).

Menurut Piaget, pembelajaran yang efektif berlangsung ketika siswa
secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan
pengalaman baru. Proses ini mencakup eksperimen, manipulasi, dan
pencarian jawaban secara mandiri, yang memungkinkan siswa merevisi
pemahaman mereka sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengembangkan pemikiran kritis, motivasi belajar, dan kemampuan
eksplorasi siswa (Ardianti et al., 2021).

Chotimah dan Fathurrohman dalam Ardianti, et all (2021) teori
Vygotsky menekankan bahwa perkembangan mental anak dipengaruhi oleh
interaksi sosial dalam lingkungan belajar. Anak memiliki fungsi mental
dasar sejak lahir, namun kemampuan ini berkembang melalui pengalaman
dan pendidikan yang melibatkan interaksi dengan orang lain. Oleh karena
itu, pembelajaran sosiokultural memainkan peran penting dalam
membentuk kesadaran dan perkembangan kognitif anak

Penelitian ini menggunakan Model Problem Based Learning yang
didasarkan pada teori Vygotsky dan Piaget, sebagaimana dijelaskan oleh
Machfiroh et al. (2020). Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial
dalam proses belajar, sementara Piaget menekankan bahwa perkembangan
kognitif anak terjadi melalui pengalaman belajar aktif. Oleh karena itu,

penerapan Model Problem Based Learning berbasis literasi digital dalam



penelitian ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
konstruktivistik, sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang
mendalam secara mandiri.

Penelitian ini sejalan dengan temuan (Aliyah & Sapitri, 2024) yang
menekankan pentingnya literasi digital dalam keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif siswa di era Revolusi Industri 4.0. Literasi digital
tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga
mencakup keterampilan mengevaluasi informasi dan menyelesaikan
masalah, yang menjadi inti dari Model Problem Based Learning

Peserta didik akan diarahkan untuk memecahkan sebuah masalah
dengan mencari solusi melalui platfrom digital. Dengan ini siswa
diharapkan bisa memahami apa yang mereka dapatkan dan bisa
menginterpretasikan apa yang telah mereka dapatkan. Hal ini akan
membangkitkan rasa ingin tahu karena mereka akan berperan aktif dalam
menyelesaikan suatu masalah melalui digital

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul” Pengaruh Model Problem Based Learning
Berbasis Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar Pembagian Dan Perkalian

Pecahan Pada Kelas V Inpres BTN IKIP I”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: apakah terdapat pengaruh Model



Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar

perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES IKIP?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning
berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian

pecahan pada kelas V SD Inpres BTN IKIP I

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian
ini diantarannya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
refrensi bagi peneliti untuk mengetahui Pengaruh Model Problem
Based Learning berbasis Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar Siswa
Perkalian dan Pembagian Pecahan kelas V SD Inpres BTN IKIP I.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,

kemampuan serta pengalaman mengajar menggunakan Model



Problem Based Learning Berbasis Literasi Digital terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V Inpres BTN IKIP L.

. Bagi Guru

Memberikan masukan yang bermanfaat tentang Model Problem
Based Learning Berbasis Literasi Digital terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas V Inpres BTN IKIP I.

Bagi Siswa

Dapat memberikan pengalaman dalam pembelajaran yang lebih
bermakna dengan menggunakan Model Problem Based Learning
Berbasis Literasi Digital terhadap Hasil Belajar siswa kelas V Inpres

BTN IKIP



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Pembelajaran Matematika di SD

a.

Pengertian Matematika

Matematika berasal dari kata Latin mathematika, yang
diambil dari bahasa Yunani mathematike, yang Dberarti
"mempelajari." Kata tersebut berakar dari mathema, yang berarti
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Istilah mathematike
juga berkaitan dengan kata mathein atau mathenein, yang berarti
belajar atau berpikir. Berdasarkan asal katanya, matematika dapat
diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses
berpikir atau bernalar (Tampubolon, 2014).

Menurut(Wandini et al., 2023) matematika adalah suatu
ilmu yang menggunakan alat berpikir dan alat komunikasi untuk
menyelesaikan berbagai masalah praktis. Ilmu ini memiliki
beberapa unsur, di antaranya logika, intuisi, analisis, konstruksi,
generalitas dan individualitas. Selain itu, matematika juga mencakup
berbagai cabang, seperti aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.

Menurut Freudenthal dalam Mulyono (2023), matematika
sebaiknya tidak diajarkan kepada siswa sebagai produk yang telah

jadi dan siap pakai. Melainkan, matematika harus dipahami sebagai



b.

aktivitas yang melibatkan siswa dalam proses membangun
konsep secara mandiri. Freudenthal memperkenalkan istilah "guided
reinvention," yaitu proses di mana siswa secara aktif menemukan
kembali suatu konsep matematika dengan arahan dan bimbingan
dari guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka matematika adalah ilmu
yang diperoleh melalui proses berpikir dan bernalar, yang mencakup
berbagai cabang dan digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan
sebaiknya dipahami sebagai aktivitas yang melibatkan siswa dalam
membangun konsep secara mandiri dengan bimbingan guru.
Tujuan Pembelajaran Matematika pada SD

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dalam
Wandini et al (2023), tujuan pembelajaran matematika di SD/MI
adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep-konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep, dan menerapkannya dengan fleksibel, teliti, serta
tepat untuk menyelesaikan masalah.

2. Menggunakan kemampuan berpikir logis untuk membangun
kesimpulan umum melalui pengolahan data atau penyampaian
ide-ide matematika.

3. Mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah,
termasuk memahami, merumuskan, menyelesaikan, dan

menjelaskan solusi yang dihasilkan.



4. Menyampaikan ide-ide matematika secara jelas melalui tabel,
simbol, atau diagram untuk menggambarkan situasi atau
permasalahan.

5. Menghargai dan memahami pentingnya peran matematika dalam
kehidupan sehari-hari

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dalam
Maesari, Marta, and Yusnira (2020), tujuan pembelajaran
matematika adalah agar siswa dapat: (1) memahami konsep-konsep
matematika, (2) menyelesaikan masalah, (3) menggunakan
penalaran matematis, (4) mengomunikasikan masalah secara
terstruktur, dan (5) memiliki sikap serta perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai dalam matematika. Hal ini sejalan dengan National

Council of Teachers of Mathematics (dikutip oleh Sari, 2017), yang

merumuskan lima kemampuan dasar dalam pembelajaran

matematika, yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran
dan  pembuktian  (reasoning and proof), komunikasi

(communication), koneksi antar konsep (connections), dan

representasi (representation).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pembelajaran matematika

di SD adalah untuk membantu siswa memahami konsep-konsep

matematika, menyelesaikan masalah, dan berpikir secara logis.

Selain itu, siswa diharapkan dapat menghargai peran matematika

dalam kehidupan sehari-hari dan menguasai keterampilan dasar
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seperti pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, serta

menghubungkan konsep-konsep matematika.

Karakteristik Pembelajaran Matematika SD

Menurut (Nabila, 2021), karakteristik dari pembelajaran

matematika di jejang sekolah dasar ada 4, yaitu

1)

2)

3)

Pembelajaran matematika adalah bertahap

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar
dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari materi yang
sederhana hingga yang lebih kompleks. Selain itu, pembelajaran
matematika juga disajikan secara progresif, dimulai dari hal-hal
yang bersifat konkret, kemudian berlanjut ke tahap semi-
konkret, hingga akhirnya mencapai konsep yang bersifat
abstrak.
Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menggunakan
metode spiral, yaitu pengulangan materi sebelumnya sebelum
mempelajari materi baru untuk memperdalam pemahaman.
Metode ini juga bertujuan meningkatkan pemahaman siswa
secara bertahap.
Pembelajaran matematika menggunakan penekanan pola
pendekatan induktif

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menggunakan

pendekatan induktif, yaitu dimulai dari contoh-contoh yang
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dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, kemudian
disimpulkan menjadi sebuah konsep.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran yang bersifat
konsisten

Pembelajaran matematika di sekolah dasar didasarkan pada

kebenaran yang bersifat konsisten. Hal ini karena matematika
merupakan ilmu pasti, di mana kebenarannya tidak dapat
diperdebatkan. Dalam matematika, sesuatu dikatakan benar jika
memang benar, dan salah jika memang salah, dengan dasar yang
tetap dan berasal dari teori-teori sebelumnya yang sudah
diterima dan teruji kebenarannya.

Karakteristik-karakteristik ~ diatas ~ menegaskan bahwa
pembelajaran matematika dirancang untuk mendukung pemahaman
yang mendalam, bertahap, dan logis, sehingga siswa dapat
membangun fondasi yang kokoh dalam berpikir matematis.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Saragih dalam Mei Diastuti (2021) Model Problem
Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata.
Menurut Ningrum et al (2023) model Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa

aktif mencari solusi atas suatu masalah dengan memanfaatkan
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informasi dari berbagai sumber dan pengalaman sehari-hari.
Widiaswir dalam Ardianti et al., (2021), model pembelajaran
berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang
melibatkan masalah kontekstual sehingga dapat menarik perhatian
siswa untuk belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka Model
Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan
masalah nyata dan kontekstual.

Sintaks Model Problem Based Learning
Sintak Model Problem Based Learning menurut Arends
dalam Ariyana et al. (2018) sebagai berikut:
1. Orientasi peserta didik pada masalah
2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Berdasarkan sintaks tersebut, langkah-langkah pembelajaran
berbasis masalah yang bisa dirancang oleh guru adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning (Ariyana et al., 2018).
Langkah kerja Aktivitas Aktivitas Siswa

Guru

Orientasi peserta Guru Kelompok mengamati

didik pada masalah | menyampaikan | dan memahami yang
masalah yang disampaikan guru atau
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Langkah kerja Aktivitas Aktivitas Siswa
Guru
akan yang diperoleh dari
dipecahkan bahan bacaan yang
secara disarankan.
kelompok.
Masalah yang
diangkat
hendaknya
kontekstual.
Masalah bisa
ditemukan
sendiri melalui
bahan bacaan
atau lember
kegiatan.
Mengorganisasikan | Guru Peserta didik berdiskusi
peserta didik untuk | memastikan dan membagi tugas
belajar. setiap anggota | untuk mencari data/
memahami bahan-bahan/alat yang
tugas masing- | diperlukan untuk
masing. menyelesaikan masalah
Membimbing Guru Peserta didik melakukan
penyelidikan memantau penyelidikan (mencari
individu maupun keterlibatan data/referensi/sumber)
kelompok peserta didik untuk bahan diskusi
dalam kelompok.
pengumpulan
data/bahan
selama proses
penyelidikan
Mengembang kan | Guru Kelompok melakukan
dan menyajikan memantau diskusi untuk
hasil karya diskusi dan menghasilkan solusi
membimbing pemecahan masalah dan
pembuatan hasilnya
laporan dipresentasikan/disajikan
sehingga karya | dalam bentuk karya.
setiap Setiap kelompok
kelompok siap | melakukan presentasi,
untuk kelompok yang lain
dipresentasikan | memberikan apresiasi.
Menganalisis dan | Guru Kegiatan dilanjutkan
mengevaluasi membimbing dengan merangkum/

presentasi dan

membuat kesimpulan
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Langkah kerja Aktivitas Aktivitas Siswa
Guru
proses pemecahan | mendorong sesuai dengan masukan
masalah kelompok yang diperoleh dari
memberikan kelompok lain.
penghargaan
serta masukan
kepada
kelompok lain.
Guru bersama
peserta didik
menyimpulkan
materi.

c. Kelebihan Model Problem Based Learning (Ariyana et al., 2018),
yaitu:

a) Pembelajaran dikelas berpusat pada siswa

b) Meningkatkan pengendalian diri peserta didik

¢) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik

d) Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan
konsep baru pada saat memecahkan masalah

e) Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta
didik sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok

f)  Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir
ilmiah peserta didik

g) Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik
berpeluang memadukan pengetahuan lama dan baru

h) Mendukung proses pembelajaran
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1) Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu,
fokus, mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan
evaluasi

j) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar
sepanjang hayat.

d. Kekurangan Model Problem Based Learning (Ariyana et al., 2018),
yaitu:

a) Guru berpeluang mengalami kendala dalam mengubah gaya
mengajar

b) Siswa berpelung membutuhkan lebih banyak waktu untuk
menyelesaikan masalah ketika pertama kali dikemukakan di
kelas

¢) Individu atau kelompok dapat menyelesaikan perkerjaan
mereka lebih awal atau terlambat

d) Problem Based Learning membutuhkan materi yang kaya
dan penyeledikan/riset

e) Problem Based Learning cukup sulit diterapkan di semua
kelas

f) Cukup sulit untuk menilai pembelajaran.

3. Literasi Digital
a. Pengertian Literasi Digital
Menurut Paul Gilster Utami (2020:215) dalam bukunya

berjudul Digital Literacy (1997), “Literasi digital diartikan sebagai
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kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam
berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas yang diakses
melalui piranti komputer” Integrasi keterampilan digital dalam
pendidikan memberikan peluang bagi siswa untuk lebih aktif, kritis,
dan kreatif. Literasi digital sangat penting dalam pembelajaran
matematika, karena memungkinkan siswa untuk berinteraksi,
berkomunikasi, memahami materi matematika, berlatih, dan
bersaing dalam lingkungan yang dinamis.

Menurut Indrawati dalam Artiyani (2023: 2) mengatakan
bahwa “literasi digital adalah kemahiran menggunakan media digital
atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, membuat
informasi, dan memanfaatkannya secara bijak, sehingga dapat
terbina suatu hubungan yang baik dalam kehidupan sehari-hari”.
Literasi digital mencakup kemampuan membaca dan menulis yang
berkembang seiring kemajuan teknologi, sehingga pemahaman
literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan dasar membaca dan
menulis, tetapi juga melibatkan keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif. (Dewi et al., 2021: 5252).

Kusumawati, et al dalam Fadhillah et al. (2024) mengatakan
bahwa “literasi digital adalah ketertarikan, sikap, dan kemampuan
individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi
seperti smartphone, tablet, laptop, dan PC desktop untuk mengakses,

mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi
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informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan
berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat”. Artinya Literasi digital tidak hanya
terbatas pada kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat
digital, tetapi juga mencakup pemahaman yang lebih luas tentang
dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan literasi
digital, individu dapat memanfaatkan teknologi secara produktif dan
kreatif untuk mendukung berbagai aspek kehidupan mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka, literasi digital
adalah kemampuan yang mencakup keterampilan teknis dan kognitif
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara
efektif.

Berikut aspek literasi digital dalam pembelajaran meliputi
(Fadhillah et al., 2024):

1) Literasi komputer, pemahaman dasar tentang cara kerja
perangkat keras dan perangkat Ilunak, kemampuan
menggunakan aplikasi komputer, dan keterampilan dalam
mengelola dan memproses informasi digital.

2) Literasi visual dan komunikasi, siswa tidak hanya membuat
dan menafsirkan pesan visual dengan lebih efektif, namun
juga untuk menjadi konsumen yang lebih kritis terhadap

informasi yang disajikan secara visual.
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3) Literasi informasi, kemampuan untuk mengenali kapan
informasi dibutuhkan dan untuk menemukan, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi secara efektif. Ini adalah
keterampilan penting di era informasi, di mana data dan
sumber informasi mudah diakses, namun juga memerlukan
keahlian  untuk  menavigasi, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi tersebut.

b. Literasi digital dalam pembelajaran matematika

Jenkins dalam Muliawanti and Kusuma (2019) konsep
tindakan literasi digital pada pembelajaran terdiri dari tiga pokok
persoalan, antara lain menyatukan kegiatan literasi digital ke dalam
pembelajaran, pembelajaran multilevel yang dibedakan, dan
evaluasi hasil belajar peserta didik. Berikut konsep tindakan literasi
digital pada pembelajaran matematika.
1) Perencanaan: Menyatukan kegiatan literasi digital ke dalam

pembelajaran matematika

Integrasi literasi digital dalam pembelajaran matematika

membutuhkan perencanaan matang dengan pendekatan POST

(People, Objecktive, Strategies, Twchnology) untuk memastikan

subjek, tujuan, strategi, dan teknologi terintegrasi secara

efeketif.
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a)

b)

People (Subyek)

Guru perlu memahami kompetensi siswa, termasuk
kemapuan matematika dan literasi digital, melalui
pengamatan atau penilaian awal. Dengan itu, guru dapat
merancang rencana penbelajaran yang sesuai untuk
kebutuhan siswa secara efektif.

Objective (Tujuan)

Dalam hal ini, penting untuk mengidentifikasi
kemampuan literasi digital yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran. guru berharap siswa dapat menerapkannya
bukan hanya sekeadar tahu setelah proses pembelajaran
berakhir. Dalam menyusun tujuan yang bermakna, guru
harus mempertimbangkan materi yang dibutuhkan oleh
siswa untuk mencapai tujuan tersebut, seperti aljabar,
geometri, atau statistika. Maka dari itu, kemampuan siswa
yang diterapkan antara lain kemampuan berpikir kritis, logis,
analisis, dan kreatif. Ketika kemampuan tersebut
dikolaborasikan dengan teknologi digital, maka hal tersebut
dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika dengan
literasi digital.

Strategies (Strategi)
Dalam hal ini, penting untuk mengidentifikasi

kegiatan belajar yang dapat membimbing siswa dalam
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mencapai tujuan pembelajaran. strategi disusun untuk
membangun menuju pencapaian belajar siswa berdasarkan
tujuan pembelajaran. sebagai contoh, mendemonstrasikan
penggunaan teknologi merupakan salah satu strategi yang
penting, meskipun pembelajaran dianjurkan agar siswa
menemukannya sendiri. hal tersebut efektif untuk
pembelajaran yang menjadikan guru sebagai fasilitator.
d) Technology (Teknologi)

Dalam konteks literasi digital, penting untuk
mempertimbangkan teknologi yang dapat diterapkan oleh
siswa dalam mendukung pembelajaran sehari-hari. Sebagai
contoh, menggunakan aplikasi pada smartphone untuk
mencari informasi terkait materi pelajaran, membuat
diagram atau grafik untuk memvisualisasikan data, atau
mengirim dokumen melalui e-mail merupakan keterampilan
dasar yang relevan. Oleh karena itu, literasi digital berperan
penting dalam membantu siswa mengakses sumber belajar,
memecahkan masalah, dan mengoptimalkan hasil
pembelajaran.

2) Proses Pembelajaran: Pembelajaran matematika multilevel yang
dibedakan dalam hal ini akan muncul beberapa pertanyaan,
seperti bagaimana menghadapi kondisi yang kompleks dengan

siswa beragam tingkatan atau seperti apakah pembelajaran di
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3)

mana siswa berkemampuan literasi lebih belajar dan siswa
berkemampuan berliterasi kurang memperoleh perhatian. Pada
kondisi ini, siswa memiliki kemampuan dengan rentang yang
beragam. Beberapa siswa memiliki kemampuan pemahaman
matematika yang kuat, tetapi memiliki kesulitan dalam
berteknologi. Di lain pihak, ada beberapa yang memiliki
pemahaman matematika yang lemah, tetapi mahir dalam
berteknologi.

Cara yang efektif dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut salah satunya adalah menyediakan pembelajaran
berpusat pada siswa dengan model yang sesuai. Kegiatan
tersebut membantu siswa untuk saling membimbing dan
mengajarkan. Beberapa pembelajaran yang dapat diterapkan
antara lain pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran
kontekstual. Guru harus menentukan model pembelajaran agar
siswa memahami pembelajaran yang akan mereka lakukan,
sehingga kegiatan literasi digital dapat diterapkan pada setiap
proses pembelajaran.

Penilaian: Evaluasi hasil belajar matematika peserta didik

Pada proses ini, guru dapat mengetahui apakah kegiatan

literasi digital pada pembelajaran berjalan efektif dan apakah

siswa memperoleh pengalaman belajar atau tidak. Pada proses
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evaluasi kegiatan literasi digital pada pembelajaran, tidak
terdapat proses penilaian secara rinci terhadap literasi digital,
seperti penilaian holistik dan analitik. Hal tersebut disebabkan
karena kegiatan literasi digital pada pembelajaran matematika
berkaitan tentang cara siswa dalam mengoperasikan perangkat
digital, mengakses beragam informasi secara online, dan
berpikir kritis dalam memilih informasi mengenai materi
matematika. Maka dari itu, dalam proses evaluasi kegiatan
literasi digital dapat dilakukan dengan pemberian tugas proyek,
seperti mengakses berbagai sumber informasi dan video
pembelajaran.
4. Model Problem Based Learning Berbasis Literasi Digital
Model Problem Based Learning berbasis literasi digital dalam
langkah-langkahnya menggunakan tahapan dari model Problem Based
Learning, namun yang membedakan adalah aktivitas pembelajaran
akan disertai dengan menggunakan alat digital. Berikut adalah langkah-
langkah Problem Based Learning berbasis literasi digital yang
disesuaikan dengan langkah-langkah Model Problem Based Learning
yang dijelaskan dalam bentuk tabel.

Tabel 2.2 Sintaks Problem Based Learning(Ariyana et al., 2018) yang
diintegrasikan dengan literasi digital.

Langkah kerja Aktivitas Aktivitas Siswa
Guru
Orientasi peserta Guru Kelompok mengamati

didik pada masalah | menyampaikan | dan memahami yang
masalah yang disampaikan guru atau
akan yang diperoleh dari PPT

23



Langkah kerja Aktivitas Aktivitas Siswa

Guru

dipecahkan Interaktif yang

secara ditampilkan.

kelompok

Melalui PPT.

Masalah yang

diangkat

hendaknya

kontekstual.

Masalah bisa

ditemukan

sendiri melalui

literasi digital.
Mengorganisasikan | Guru membagi | Peserta didik membuka
peserta didik untuk | kelompok dan | link pembelajaran yang
belajar. memastikan telah disediakan oleh

setiap anggota | guru.

memahami

tugas masing-

masing.
Membimbing Guru Peserta didik melakukan
penyelidikan memberikan investigasi dengan
individu maupun link Quiziz memanfaatkan link yang
kelompok yang akan sudah disediakan untuk

dipecahkan bahan diskusi.

untuk setiap

kelompok

Guru

memantau

keterlibatan

peserta didik

dalam proses

pembelajaran.
Mengembang kan | Guru Kelompok menyusun
dan menyajikan memantau hasil kerja melalui
hasil karya diskusi dan portofolio yang akan

membimbing difoto dan

pembuatan dipresentasikan melalui

laporan proyektor.

sehingga karya | Kelompok lain akan

setiap memberikan masukan.

kelompok siap
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Langkah kerja Aktivitas Aktivitas Siswa
Guru

untuk
dipresentasikan
Menganalisis dan | Guru Kegiatan dilanjutkan
mengevaluasi membimbing dengan merangkum/
proses pemecahan | presentasi dan | membuat kesimpulan
masalah mendorong sesuai dengan masukan
kelompok. yang diperoleh dari Guru
Guru dan kelompok lain.
memberikan Peserta didik

kembali link mengerjakan quiziz yang
quiziz untuk dibagikan oleh guru.
tugas individu
peserta didik.
Guru
memberikan
penghargaan
serta masukan
kepada
kelompok lain.
Guru bersama
peserta didik
menyimpulkan
materi.

5. Hasil Belajar Siswa

a.

Pengertian Hasil belajar

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui pencapaian
hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Slamate dalam
Nuryani (2018) mengemukakan bahwa hasil belajar merujuk pada
keterampilan atau kemampuan yang diperoleh seseorang setelah
menjalani proses pembelajaran Sementara itu, Nasution dalam
Motoh, Hamna, and Kristina (2022) menjelaskan bahwa hasil

belajar mencakup perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya
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b.

dalam bentuk pengetahuan, tetapi juga dalam pengembangan
keterampilan dan apresiasi terhadap sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka hasil belajar
merupakan indikator keberhasilan proses pembelajaran yang
mencerminkan perubahan pada individu yang belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Nuryani (2018), hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik pada dasarnya merupakan hasil dari interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang optimal
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Menurut Nabillah and Abadi (2019), rendahnya hasil belajar
matematika siswa juga disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kesulitan memahami konsep matematika dan rendahnya motivasi
belajar akibat kebiasaan belajar yang kurang efektif. Selain itu,
rendahnya hasil belajar juga dipengaruhi oleh kurangnya keaktifan
siswa selama proses pembelajaran karena pembelajaran yang masih
berpusat pada siswa.

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni dalam Nabillah
& Abadi (2019), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi hasil

belajar, yaitu:
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C.

1) Faktor Internal
a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kondisi fisik individu yang dapat
memengaruhi proses belajar.
b) Faktor psikologis
Faktor psikologis meliputi aspek-aspek psikologis yang
berpengaruh pada pembelajaran, seperti tingkat kecerdasan,
motivasi, minat, sikap, dan bakat seseorang.
2) Faktor eksternal
a) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial mencakup interaksi yang terjadi di
lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga.
¢) Lingkungan non-sosial
Lingkungan non-sosial meliputi faktor-faktor seperti kondisi
alam, ketersediaan perangkat pembelajaran, serta materi
pelajaran yang digunakan.
Ranah Belajar
Menurut Ulfah & Opan Arifudin (2021), pemahaman
individu tercermin dari hasil belajar yang memuaskan, ditandai
dengan perubahan nilai yang lebih baik dan keaktifan dalam
mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan teori Taksonomi
Bloom dalam hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga

ranah kategori antara lain kognitif, afektif, dan psikomotor

27



(Andryannisa, et al, 2023). Bloom membagi hasil belajar menjadi
tiga ranah yaitu: 1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual, 2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, dan 3) Ranah
psikomotorik, berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan
bertindak (Ulfah & Opan Arifudin dalam Arifudin, 2020). Hasil
belajar kognitif lebih dominan dibandingkan afektif dan psikomotor
karena hasilnya lebih mudah terlihat secara langsung (Andryannisa,
et al, 2023).

Menurut Bloom dalam Andryannisa, et al (2023) tujuan
pembelajaran pada ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan
berpikir dan penalaran. Ranah ini dibagi menjadi enam tingkatan
yang secara umum dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu
tingkat dasar dan kognitif tingkat tinggi. Kognitif tingkat dasar dan
kognitif tingkat tinggi. Kognitif tingkat dasar meliputi ingatan
(recall), pemahaman (comprehension), dan penerapan (application),
sementara kognitif tingkat tinggi mencakup analisis (analysis),
sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). Setiap tahapan ini
secara bertahap dapat diidentifikasi dengan simbol C1, C2, C3, C4,
C5, dan C6.

. Teknik Penilaian Hasil Belajar
Menurut Purba & Naibaho, (2023), teknik penilaian adalah
metode yang digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan

pembelajaran  telah tercapai. Dalam penilaian kompetensi
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pengetahuan, guru dapat menggunakan tiga metode utama: (1) tes
tertulis, seperti pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, sebab-
akibat, atau isian; (2) tes lisan, dengan menyajikan pertanyaan
langsung kepada siswa; dan (3) penugasan, yang dapat dilakukan
secara individu atau kelompok (Muhammad Anggana Galih Pratama
etal., 2023).

Sudjana dalam Purba and Naibaho (2023) tes uraian adalah jenis
pertanyaan yang mengharuskan siswa menjawab dengan cara
menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, atau
memberikan alasan menggunakan kata-kata dan bahasa mereka
sendiri sesuai dengan tuntutan pertanyaan.. Berdasarkan sistem
penskorannya, tes tertulis bentuk uraian dibagi menjadi dua jenis: tes
uraian objektif dan non-objektif. Menurut Kusaeri dalam Muttaqin
and Kusaeri (2017) Tes uraian objektif memiliki penskoran yang
dapat dilakukan secara objektif karena jawaban yang diharapkan
berpedoman pada konsep atau pengertian tertentu. Sebaliknya, tes
uraian non-objektif menuntut jawaban berdasarkan pendapat atau
interpretasi peserta tes, sehingga penskorannya cenderung sulit
dilakukan secara objektif dan biasanya dinyatakan dalam bentuk

rentang nilai.
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6. Perkalian dan Pembagian Pecahan

a.

Pengertian pecahan

Sukiyanto et al (2021) Pecahan, yang dalam bahasa Inggris
disebut fraction, berasal dari kata Latin fractio, yang merupakan
bentuk kata benda dari franger, yang berarti memecah. Oleh karena
itu, istilah bilangan pecahan sering digunakan sebagai sinonim dari
pecahan. Kata "pecahan" merujuk pada bagian dari keseluruhan
yang memiliki ukuran sama, berasal dari bahasa Latin fractio, yang
bermakna memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Secara
umum, pecahan terdiri atas dua bagian utama, yaitu pembilang dan
penyebut, yang penulisannya dipisahkan oleh garis lurus, bukan

garis miring (/). Istilah pecahan dapat digunakan untuk merujuk
suatu bilangan yang ditulis dalam % dan angka % dimana a, b
merupakan bilangan bulat. b bukan merupakan bilangan faktor a,
dan b # 0, Contoh % , 2 , dan seterusnya. Penting untuk
memperhatikan penggunaan simbol pecahan sebagai bilangan atau
angka. Sebagai contoh, jika dinyatakan bahwa bagian atas suatu
pecahan disebut pembilang dan bagian bawah disebut penyebut,
maka pecahan tersebut dipahami sebagai sebuah simbol atau angka.

Namun, jika dinyatakan, “jumlah 13 dan 12,” maka pecahan tersebut

dimaksudkan sebagai suatu bilangan.
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Perkalian pecahan
Menurut Sukiyanto et al (2021) Perkalian pecahan
merupakan salah satu operasi dasar dalam matematika yang sering
diajarkan di tingkat sekolah dasar. Proses ini melibatkan mengalikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
a) perkalian pecahan dengan pecahan
Untuk melakukan perkalian pada pecahan, kalikanlah pembilang

dengan pembilang serta penyebut dengan penyebut.

Contoh:
4 8 32 2 1
X —===1 ==1=
3 6 3 30 15
.4 8 1
Jadi,-x-=1—
3 6 15

Pembagian Pecahan

Menurut (Aras, 2020) banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami operasi pembagian bilangan pecahan. Hal ini
disebabkan oleh kerumitan bilangan pecahan itu sendiri, yang
membuat operasi pembagiannya menjadi lebih sulit dipahami.
Padahal, pada dasarnya konsep operasi pembagian pada bilangan
pecahan tidak jauh berbeda dengan pembagian pada bilangan cacah
maupun bilangan bulat, yaitu a - b = .... pada hakikatnya bertujuan
untuk mencari bilangan ¢ sedemikian sehingga b x ¢ = a.

Adapun jenis pembagian sebagai berikut (Sukiyanto et al, 2021) :
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a) Pembagian pecahan dengan pecahan
1. Konsep pembagian bilangan pecahan oleh bilangan

pecahan dengan penyebut sama

Misalnya, Jika %dan g adalah bilangan pecahan, dengan

b # 0 maka
a.b_a
c_b

2. Konsep pembagian bilangan pecahan oleh bilangan
pecahan dengan penyebut berbeda.

Untuk membagi bilangan pecahan dengan bilangan
pecahan, kita dapat mengubah kedua bilangan pecahan
tersebut dengan bilangan pecahan, kita depat mengubah
kedua bilangan pecahan tersebut menjadi pecahan senilai

dengan penyebut sama.
Jika % dan g adalah bilangan pecahan, dengan ¢ # 0 maka

axd _bxc axd
bxd bxd bxc

@
“d

a
b

B. Kerangka pikir
Matematika sering kali dinilai sebagai mata pelajaran yang sulit.
Pada SD Inpres BTN IKIP I, siswa kelas v mengalami kesulitan memahami
materi perkalian dan pembagian pecahan dan Proses pembelajaran yang
masih berpusat pada guru (teacher-centered) menyebabkan siswa menjadi

pasif. Masalah ini sering kali membuat siswa merasa bahwa matematika

32



adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. Akibatnya, hasil belajar
siswa pada materi ini masih rendah dan belum mencapai standar yang

diharapkan.

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendorong siswa untuk aktif
belajar melalui pemecahan masalah nyata dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. Namun, penerapan Model
Problem Based Learning akan lebih efektif jika didukung dengan literasi
digital, yang memberikan peluang bagi siswa untuk mengakses informasi
dari sumber digital secara mandiri dan Mengembangkan keterampilan

digital yang relevan dengan abad ke-21.

Mengintegrasikan Model Problem Based Learning dengan literasi
digital memungkinkan siswa untuk mengakses informasi secara mandiri
melalui sumber digital. Penggunaan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.

Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan lebih aktif dalam proses
pembelajaran, meningkatkan pemahaman konsep matematika, khususnya
perkalian dan pembagian pecahan, dan mengembangkan keterampilan

berpikir kritis, kolaboratif, dan literasi digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Model Problem

Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan
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pembagian pecahan pada siswa kelas V. Untuk memperoleh data yang valid,
akan dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
pembelajaran dimulai dan posttest untuk mengukur hasil belajar setelah

intervensi pembelajaran diterapkan.
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PENGARUH MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERBASIS LITERASI
DIGITAL TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V SD INPRES BTIN IKIP I

!

HASIL BELAJAR YANG BELUM
MEMENUHI NILAI KKM

I

MODEL PROBLM BASED
LEARNING BERBASI LITERASI
DIGITAL

!

HASIL BELAJAR

'

1. Siswa memahami materi
dengan baik.
2. Siswa berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

!

MODEL PROBLEM BASED
LEARNING
MEMPENGARUHI HASIL

Gambar 2.1 bagan kerangka pikir.
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C. Implementasi Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis

Literasi Digitial pada pembelajaran perkalian dan pembagian

Menurut Haji dalam Aulia (2022). implementasi adalah proses
menerapkan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan nyata
sehingga menghasilkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, maupun nilai dan sikap. Sebagai bagian penting dari
keseluruhan proses kebijakan, implementasi bertujuan untuk mencapai
sasaran tertentu dengan menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai
serta dalam jangka waktu tertentu. Secara garis besar, implementasi
kebijakan merupakan usaha untuk merealisasikan tujuan yang telah
ditetapkan melalui pelaksanaan program-program terkait agar kebijakan
tersebut dapat dilaksanakan secara efektif.

Berikut adalah implementasi penerapan model problem-based
learning berbasis literasi digital.

Tabel 2.3 Implementasi Penerapan Model Problem-Based Learning
Berbasis Literasi Digital.

Langkah kerja Aktivitas

Orientasi pada masalah e Guru memulai pembelajaran
dengan memberikan
permasalahan  nyata  yang
melibatkan  perkalian  dan
pembagian pecahan. Misalnya:
"Santi membaca 2/3 buku
dalam 1 hari. Jika ia membaca
selama 3/5 hari,
berapa bagian buku yang sudah
dibaca Santi?"

Sebuah pita panjangnya 3/4
meter. Pita itu akan dipotong
menjadi bagian-bagian yang
masing-masing panjangnya 1/8
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Langkah kerja

Aktivitas

meter.
Berapa banyak potongan pita
yang bisa dibuat?

e (Guru menyajikan masalah
tersebut melalui PPT interaktif
yang menggambarkan konteks
masalah.

Mengorganisasi Peserta Didik untuk

Belajar

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok kecil dan memastikan
mereka memahami langkah-langkah
penggunaan alat digital, Setiap
kelompok akan dipandu untuk
membuka link melalui perangkat
digital yang telah disiapkan.

Membimbing penyeledikan dan
menyajikan hasil karya

e Peserta didik  melakukan
investigasi dengan
memanfaatkan literasi digital.
Contoh aktivitas: membuka
link video penjelasan di internet
yang  membahas strategi
menyelesaikan masalah
mengenai perkalian dan
pembagian pecahan.

e Guru memantau aktivitas untuk
memastikan mereka fokus pada
tujuan pembelajaran.

e Guru memberikan link Quiziz
yang berisikan masalah yang
akan dipecahkan untuk setiap
kelompok.

Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

o Setiap kelompok menyusun
laporan hasil kerja melalui
kertas portofolio yang akan
difoto dan ditampilkan melalui
proyektor.

e Hasil kerja dipresentasikan di
depan kelas menggunakan
proyektor.
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Langkah kerja Aktivitas

e Kelompok lain memberikan
masukan untuk memperbaiki
pemahaman.

Menganalisis dan mengevaluasi proses | Guru bersama siswa mengevaluasi
pemecahan masalah. solusi yang disajikan.

Guru membuat kesimpulan bersama
siswa.

Guru membagikan link quiziz kepada
siswa sebagai tugas individu.

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Peneliti Aliyah and Sapitri (2024) dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Literasi Digital siswa MTS Darul Thsan Anggana Melalui
Pendekatan Problem Based Learning” menyatakan bahwa Literasi digital di
era Revolusi Industri 4.0 sangat penting terutama bagi siswa, Penguasaan
literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis dalam menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga mencangkup kemampuan berpikir kritis,
evaluasi informasi, dan kolaborasi. Penerapan Model Problem-Based
Learning, siswa didorong untuk belajar secara mandiri dan aktif dalam
memecahkan masalah yang relevan dengan dunia nyata. Model Problem-
Based Learning membantu meningkatkan literasi digital dengan
memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif yang penting di dunia digital saat ini. Model
Problem-Based Learning memperkuat kemampuan siswa dalam
mengakses, mengelola, dan menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi secara efektif.
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Peneliti I Gusti, A.T.J dan Gaudensia Namur dengan judul “Peran
Teknologi Pembelajaran Dalam  Meningkatkan Literasi  Digital
Matematika” Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian didapatkan, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pada pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis teknologi, dengan
rincian, yaitu terjadi peningkatan sebesar 7,88% pada siklus 1 dan 19,25%
pada siklus 2. Dari hasil ini terlihat bahwa media pembelajaran berbasis

teknologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka
berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari penelitian ini
yaitu:
Secara statistik dapat dilihat sebagai berikut:
Hy:pe=pivs Hy: 2>
Keterangan:
pi: Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan Model Problem Based
Learning berbasis literasi digital.
12: Rata-rata hasil belajar siswa tidak menggunakan Model Problem Based

Learning berbasis literasi digital.
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H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Model Problem
Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan
pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES BTN IKIP I.

H;: Adanya Pengaruh positif yang signifikan dari penerapan Model
Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar

perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES BTN IKIP I.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-Experimental
Dikatakan pre-experimental design, karena desain ini belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil
eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak
adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Bentuk.

(Sugiyono, 2020)

Jenis penelitian ini dipilih untuk mengetahui Pengaruh Model
Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar
perkalian dan pembagian pecahan pada siswa kelas V. SD INPRES BTN
IKIP I. Dipilih karena tidak ada kelas kontrol yang peneliti gunakan
melainkan hanya menggunakan pretest dan posttest, tetapi peneliti tetap

menggunakan penelitian kunatitatif dalam mengelola data.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu SD Inpres BTN IKIP

[ JI. Monumen Emmy Saelan I1I, Karunrung, Kec Rappocini, Kota Makassa
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C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi dalam penelitian pada kelas ini adalah siswa kelas V SD
Inpres BTN IKIP 1 SD Inpres BTN IKIP I JI. Monumen Emmy Saelan
I1I, Karunrung, Kec Rappocini, Kota Makassar tahun ajaran 2024/2025,
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 11 dan jumlah siswa perempuan
sebanyak 6, Sehingga total subjek penelitian sebanyak 17 orang.
Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu non
probability sampling tipe sampling jenuh. Pada teknik ini, seluruh
anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian.
Pendekatan ini biasanya diterapkan jika ukuran populasi relatif kecil,
yaitu kurang dari 30 orang, atau ketika penelitian bertujuan menghasilkan
generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat rendah (Sugiyono,
2020). Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Inpres
BTN IKIP I JI. Monumen Emmy Saelan III, Karunrung, Kec Rappocini,
Kota Makassar yang bertindak sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran menggunakan Model
Problem Based Learning berbasis literasi digital yang berjumlah 17
siswa yang terdiri jumlah siswa laki-laki sebanyak 11 dan jumlah siswa

perempuan sebanyak 6.



D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Tipe One-Group Pretest-
Posttest Design, terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberik perlakuan. Desain dapat

digambarkan seperti berikut:

0; X 0,

04 = nilai pretest (sebelum diberi diklat)

0, = nilai posttest (setelah diberi diklat)

Pengaruh terhadap hasil belajar = 0, — 04 (Sugiyono, 2020)

Berdasarkan gambar di atas, rancangan desaian penelitian ini hanya
menggunakan 1 kelas eksperimen dengan melakukan test sebanyak dua
kali. Awal kegiatan penelitian, diberikanlah prefest (O1) kemudian
diberikan treatment (X) selama pembelajaran dengan menerapkan Model
Problem Based Learning, dan kemudian diakhir peneliti memberikan
posttest (O2) guna mengetahui perkembangan dan pengaruh treatment
yang telah diterapkan dalam pembelajaran.

Alasan pemilihan desain ini karena ingin melihat hasil belajar di
kelas tersebut dari sebelum melakukan penelitian dan sesudah melakukan

penelitian pada siswa kelas V.



E. Perlakuan dan Variabel Penelitian
Perlakuan dan variabel penelitian pada penelitian yaitu:
1. Perlakuan
Perlakuan pada penelitian ini adalah penerapan Model Problem Based
learning berbasis literasi digital.
2. Variabel

Variabel pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

F. Definisi Operasional Perlakuan dan Variabel

1. Model Problem Based learning berbasis literasi digital melibatkan siswa
dalam memecahkan masalah nyata dengan dukungan alat dan sumber
digital (misalnya video pembelajaran). Literasi digital menjadi bagian
untuk membantu siswa menganalis informasi guna menyelesikan
masalah yang diberikan.

2. Hasil belajar siswa adalah perubahan positif dalam kemampuan siswa
untuk memahami dan menganalisis materi pelajaran setelah mengikuti
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa pada
materi perkalian dan pembagian pecahan diukur melalui perbandingan
skor tes sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran

menggunakam Model Problem Based Learning berbasis litrasi digital.



G. Prosedur penelitian

1.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan penelitian diawali dengan pengamatan atau
observasi awal di sekolah untuk mendapatkan izin pelaksanaan
penelitian. Selanjutnya, peneliti mempersiapkan berbagai perangkat yang
mendukung penelitian, seperti modul ajar yang sesuai dengan model
Problem Based Learning berbasis literasi digital, soal prefest dan posttest
yang dirancang untuk mengukur hasil belajar pada materi perkalian dan
pembagian pecahan, serta kebutuhan lain yang relevan guna memastikan
kelancaran pelaksanaan penelitian.
Tahap pelaksanaan dan tahap akhir

Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam enam pertemuan.
Pada pertemuan pertama, siswa akan diberikan tes awal (pretest) untuk
mengukur kemampuan awal mereka terkait materi perkalian dan
pembagian pecahan. Pertemuan dua, tiga empat dan lima akan
dilaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan model Problem
Based Learning berbasis literasi digital. Namun pada pertemuan dua, tiga
akan fokus pada materi perkalian pecahan dan pertemuan empat, lima
akan fokus pada materi pembagian pecahan. Pertemuan keenam akan
diakhiri dengan tes akhir (postest) untuk mengevaluasi hasil belajar
setelah intervensi. Tahap akhir penelitian melibatkan pengumpulan dan
pengolahan data hasil penelitian. Data yang diperoleh akan dianalisis

untuk menentukan sejauh mana pengaruh model Problem Based



Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar siswa pada materi

perkalian dan pembagian pecahan.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian tentang
pengaruh model Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap
hasil belajar siswa. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur variabel
yang terlibat.
1. Lembar tes hasil belajar
Lembar tes hasil belajar adalah alat yang digunakan untuk
mengukur pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi
pembelajaran, seperti perkalian dan pembagian pecahan. Tes ini berupa
soal uraian yang mencakup berbagai tingkat kesulitan untuk menguji
pemahaman konsep serta kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Tes
Pretest dan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah penerapan Model Problem Based Learning
berbasis literasi digital.
2. Lembar observasi
Lembar observasi adalah alat yang digunakan untuk mencatat

dan menilai aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Dalam



penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mengamati interaksi

siswa dalam diskusi kelompok dan penggunaan sumber digital

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data menjadi langkah penting dalam
pelaksanaan penelitian, karena pada tahap ini penelitian memperoleh hasil
yang valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes untuk mengukur kemampuan siswa dan
dokumentasi untuk mendukung kebenaran data yang diperoleh.
1. Tes

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini berupa lembar kerja dan soal-soal yang dirancang untuk mengukur
pengetahuan dan kemampuan siswa terkait materi perkalian dan
pembagian pecahan. Teknik pengumpulan data melalui tes bertujuan
untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar siswa. Tes yang diberikan
berupa tes tertulis berbentuk soal uraian sebanyak masing-masing 10
butir, yang mencangkup pretest dan posttest.

Pretest diberikan pada awal penelitian untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal siswa terhadap materi perkalian dan pembagian
pecahan. Setelah itu, siswa mengikuti pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning berbasis literasi digital sebagai bentuk

perlakuan (treatment). Di akhir proses pembelajaran, posttest diberikan



untuk mengukur sejauh mana penerapan Model Problem Based
Learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar siswa.

Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa
dalam penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan prosedur yang
dirancangkan oleh SD INPRES BTN IKIP I yaitu:

Tabel 3.1 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Kategori Hasil Belajar
Tingkat Penguasaan (%)
Sangat Rendah
0-64
Rendah
65-74
Sedang
75-84
Tinggi
85-94 =t
Sangat Tinggi
95-100 < =8

Sumber: SD Inpres BTN IKIP I

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar.

Nilai Hasil Belajar Kriteria Ketuntasan Hasil
Belajar
75 <x <100 Tuntas
0<x<75 Tidak Tuntas

Sumber: SD Inpres BTN IKIP I
2. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk memantau aktivitas guru
dalam proses pembelajaran pada penerapan model Problem Based
Learning berbasis literasi digital. Melalui teknik ini, peneliti dapat
melaksanakan proses pembelajaran sesuai penerapan model Problem

Based Learning berbasis literasi digital.



3. Dokumentasi
Dalam pelaksanaan dokumentasi peneliti menggunakan
kumpulan foto-foto yang diambil saat proses pembelajaran
berlangsung. Pengambilan foto dilakukan oleh rekan sejawat yang

membantu dalam proses pelaksanaan penelitian.

J. Teknik Analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis statistika inferensial yang digunakan untuk
mennguji pengaruh variabel terikat. Adapun uraiannya sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
merangkum dan menggambarkan karakterisitik data yang dikumpulkan
dalam penelitian. Ini merupakan langkah awal yang penting dalam
analisis data, terutama dalam penelitian kuantitatif, karena membantu
peneliti memahami dan menyajikan data dengan cara yang lebih
terstruktur dan mudah dipahami.

Penyajian data statistik deskriptif dalam bentuk diagram atau tabel.
Analisis statistik deskriptif terdiri dari nilai mean, median, maksimum,
minimum, dan standard deviation. Analisis statistik deskriptif memiliki
tujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data berdasarkan

pada hasil yang diperoleh dari jawaban responden pada masing-masing



indikator pengukur variabel. Untuk menyederhanakan proses data

digunakan aplikassi IBM SPSS Statistic Version 30

. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Namun, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik atau uji prasyarat, yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas

a. Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data sampel

dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal atau tidak. Untuk

menguji normalitas data pretest dan posttest, digunakan untuk

Shapiro-Wilk sample melalui SPSS versi 30 dengan taraf

signifikansi 0,05. Sampel yang digunakan dalam uji ini terdiri dari

20 siswa.

Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu:

1) Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal

2) Jika sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi-variasi

dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang digunakan

adalah 0.05 dari data sampel sebanyak 17 orang siswa. Adapun

kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut:



1) Jika sig > 0.05 maka data homogen

2) Jika sig < 0.05 maka data tidak homogen

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan Model Problem Based Learning
berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan
pembagian pecahan. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05.

Secara statistik, uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
Hy:pe=pivs Hy i 2>

Keterangan:

pi: Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan Model Problem
Based Learning berbasis literasi digital.

u2: Rata-rata hasil belajar siswa tidak menggunakan Model Problem
Based Learning berbasis literasi digital.

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Model
Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil
belajar perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES
BTN IKIP L.

H,: Adanya Pengaruh positif yang signifikan dari penerapan Model
Problem Based Learning berbasis literasi digital terhadap hasil
belajar perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES

BTN IKIP I.



Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria
yang signifikasi dengan kaidah pengujian signifikan:

1) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak,
yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Membuat kesimpulan Adanya Pengaruh Model Problem
Based Learning berbasis literasi digital berpengaruh terhadap hasil
belajar perkalian dan pembagian pecahan pada kelas V SD INPRES

BTN IKIP I.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan mengajukan hipotesis atau jawaban
sementara. Lokasi penelitian ini adalah di UPT SD INPRES BTN IKIP I JI.
Monumen Emmy Saelan III, Karunrung, Kec Rappocini, Kota Makassar.
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh problem-based
learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan
pembagian pecahan pada kelas v di sekolah tersebut.
1. Hasil Belajar
Data variabel Hasil Belajar diperoleh melalui analisis tes tetulis
siswa yaitu pretest dan postest dari mata pelajaran Matematika materi
perkalian dan pembagian pecahan dengan jumlah responden 17 siswa.
Setelah murid diberikan pretest dan postest, maka diperoleh data
berupa nilai-nilai hasil tes murid. Kemudian nilai-nilai tersebut diolah
dengan menggunakan software SPSS 30, dengan demikian diperoleh

data statistik deskriptif sebagai berikut

53



Tabel 4.1 Data Deskriptif Nilai Pretest Dan Posttest
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Data Hasil Belajar
Pretest Posttest

Mean 45.29 86.76
Median 45 88
Modus 43 dan 50 83 dan 88
Skor Ideal 100 100
Nilai Minimum 33 78
Nilai Maximum 53 98
Standar Deviasi 5.987 4724
Jumlah siswa 17 17

Sumber: SPSS 30

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa skor rata rata hasil pretest
siswa adalah 45.29 dari skor ideal 100, dengan standar deviasi 5.987. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa lebih besar dibandingkan
dengan standar deviasi, yang mengidikasikan bahwa nilai rata-rata tersebut
dapat mewakili data keseluruhan dan memiliki sebaran data yang
bervariasi. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 53 dan skor terendah
33. Sedangkan skor rata rata hasil posttest siswa adalah 86.76 dari skor ideal
100. dengan standar deviasi 4.724. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi, yang
mengidikasikan bahwa nilai rata-rata tersebut dapat mewakili data
keseluruhan dan memiliki sebaran data yang bervariasi. Skor tertinggi yang
dicapai siswa adalah 98 dan skor terendah 78.

Selanjutnya data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi agar
memperoleh gambaran yang lebih jelas. Adapun distribusi frekuensi
kriteria hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan, disajikan sebagai

berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik

Kategori Interval Frekuensi (F) \ Persen (%) \
Kelas Pretest | Posttest | Pretest | Posttest

Sangat Rendah | 0-64 17 100
Rendah 65-74 0 0
Sedang 75-84 7 0 41
Tinggi 85-94 9 0 53
Sangat Tinggi | 95-100 1 0 6
Jumlah 17 17 100 100

Sumber: Microsoft Excel

Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penggunaan model problem-based learning berbasis literasi digital
terlihat adanya perubahan terhadap hasil belajar siswa. Pada saat pretest, seluruh
peserta didik berada dalam kategori hasil belajar yang rendah. Terdapat 17
(100%) siswa dalam kategori sangat rendah.

Namun setelah model problem-based learning berbasis literasi digital
dalam proses pembelajaran, hasil posttest menunjukkan pergeseran distribusi
yang drastis: yaitu Sebanyak 7 (41%) siswa masuk kategori sedang, sebanyak 9
(53%) siswa masuk kategori tinggi dan sebanyak 1 (6%) siswa mencapai
kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa adanya perubahan hasil
belajar setelah penggunaan model problem-based learning berbasis literasi
digital.

Selanjutnya nilai skor hasil belajar (posttest) siswa kelas V SD Inpres
BTN IKIP I di kategorikan berdasarkan tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres BTN

IKIP I
Nilai Hasil Kriteria Frekuensi | Persentase
Belajar Ketuntasan Hasil (%)
Belajar
75<x <100 Tuntas 17 100
0<x<75 Tidak Tuntas 0 0
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Nilai Hasil Kriteria Frekuensi | Persentase
Belajar Ketuntasan Hasil (%)
Belajar
Jumlah 17 100

Pada tabel 4.3 Menunjukkan bahwa seluruh siswa termasuk dalam
kategori tuntas sebanyak 17 siswa (100%). Dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa SD Inpres BTN IKIP I terdapat pengaruh setelah diterapkan model
problem-based learning berbasis literasi digital.

1. Hasil Uji pra syarat analisis
a. Normalitas

Normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Normalitas
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi: Hasil
Belajar Siswa. Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis
shapiro-wilk dan untuk perhitungannya menggunakan program SPSS 30
for Windows. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil
normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Shapiro-Wilk

Statistik df Sig
Posttest 901 17 .070
Pretest 913 17 114

Sumber: SPSS 30
Pada tabel 4.4 Test of Normality pada Shapiro-Wilk di atas, nilai

signifikansi untuk data pretest adalah 0,070 > 0.05, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data tersebut normal. Sementara itu, data posttest
adalah 0,114 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
normal.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi-
variasi dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang
digunakan adalah 0.05 dari data sampel sebanyak 17 orang siswa.
Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil homogenitas untuk masing-masing
variabel penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 4.5 Uji Homogenitas

Levene df 1 df 2 Sig
Statictic
Based on 3.118 5 9 .066
Mean

Pada Tabel 4.5 terdapat nilai signifikansi 0.066 > 0,05. Data dikatakan
homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf
signifikansi a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
homogen. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan ke tahap uji
hipotesis.

. Uji Hipotesis

1) Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar



Tabel 4.6 Hasil uji signifikansi Paired Samples t-Test
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Paired Differences

Signif
icanc

Mean

Std. Devition
Std. Error Mean

Lower

Upper

df

One-
Sided

Two-
Sided

Pair | Pretest-

341 | .82 | -43.225

-39.716

-50.118

16

<.001

Posttest 41.47 2 7
1

<.001

B.

Sumber: SPSS 30

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil analisis menggunakan Paired Samples t-Test
terhadap skor prefest dan posttest hasil belajar siswa, diperoleh nilai mean
difference sebesar -41.471 dengan standar deviasi sebesar 3.412 dan standar
error mean sebesar 0.827. Nilai t hitung yang dihasilkan adalah -50.118
dengan derajat kebebasan (df) sebesar 16. Hasil uji signifikansi menunjukkan
bahwa nilai sig. (2- Tailed) = 0.001 < 0.05, yang berarti lebih kecil daripada
tingkat signifikansi 0,05. Ini memperkuat bahwa hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H,ditolak dan
H,diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan untuk

hasil belajar siswa kelas V SD Inpres BTN IKIP I.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres BTN IKIP I. Sampel pada
penelitian ini yaitu sebanyak 17 siswa kelas V yang diberi perlakuan.
Perlaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem-based learning
berbasis literasi digital yang dapat dikatakan efektif dalam mempengaruhi hasil

belajar siswa. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam proses pembelajaran,
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siswa menjadi lebih aktif dan semangat dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Selain itu, siswa merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan karena mereka diberi kesempatan untuk memahami materi
secara mandiri dan saling membantu satu sama lain dalam memberikan
pemahaman materi kepada sesama teman mereka.

Tahap awal sebelum diberi perlakuan dilakukan pre-fest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan tahap akhir setelah diberi perlakuan
dilakukan post-fest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Jika terjadi
perbedaan antara pre-test dan post-test, perbedaan itu semata-mata karena
perlakuannya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model problem-based learning berbasis literasi digital memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Inpres BTN
IKIP I. Dilihat dari hasil penelitian terjadi peningkatan yang signifikan
setelah penerapan model problem-based learning berbasis literasi digital.
Rata-rata nilai pretest yang awalnya 45.29 meningkat secara drastis menjadi
86.76 pada post-test. Distribusi hasil belajar menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan semua siswa yaitu 17 siswa (100%) masih berada dalam kategori
hasil belajar sangat rendah, sementara setelah penerapan model problem-
based learning berbasis literasi digital, sebanyak 1 siswa (6%) mencapai
kategori “Sangat Tinggi”, sebanyak 9 siswa (53%) berada pada kategori
“Tinggi” dan sebanyak 7 siswa (41%) berada pada kategori “sedang”.

Penelitian ini membuktikan bahwa ada perbedaan antara sebelum

diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Hal ini menujukkan bahwa
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adanya pengaruh model problem-based learning berbasis literasi digital
terhadap hasil belajar. Hal ini sejalan dengan temuan (Aliyah & Sapitri,
2024) tentang “ Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital Siswa MTS
Darul Thsan Anggana Melalui Pendekatan Problem Penerapan Model
Problem-Based Learning” yang menyatakan bahwa Model Problem-Based
Learning memperkuat kemampuan siswa dalam mengakses, mengelola, dan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif. Langkah-
langkah Model Problem-Based Learning yang meliputi identifikasi
masalah, analisis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi, mempersiapkan
siswa dalam menghadapi tantangan literasi digital di masa depan. Sehingga,
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Problem-Based
Learning di MTs Darul lhsan Anggana dapat secara signifikan
meningkatkan literasi digital siswa, yang merupakan keterampilan penting
untuk adaptasi dan kontribusi di era teknologi modern.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, melalui Paired Samples t-
Test untuk hasil belajar, menunjukkan hasil uji signifikansi nilai sig. (2- Tailed)
= 0.001 < 0.05, yang berarti lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05. Ini
memperkuat bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan terhadap penerapan model problem-based learning berbasis
literasi digital terhadap hasil belajar yang diterima secara statistik.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I
Gusti, A.T.J dan Gaudensia Namur dengan judul “Peran Teknologi

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Literasi Digital Matematika” Hasil
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penelitian ini menunjukkan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
didapatkan, bahwa terjadi peningkatan pada pembelajaran dengan media
pembelajaran berbasis teknologi, dengan rincian, yaitu terjadi peningkatan
sebesar 7,88% pada siklus 1 dan 19,25% pada siklus 2. Dari hasil ini terlihat
bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem-based
learning berbasis literasi digital terhadap hasil belajar perkalian dan
pembagian pecahan terhadap siswa kelas V SD Inpres BTN IKIP I memiliki

pengaruh yang signifikan.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model problem-based learning berbasis literasi digital
terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan terhadap siswa kelas
V SD Inpres BTN IKIP I memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil uji
signifikansi menunjukkan bahwa nilai sig. (2- Tailed) = 0.001 < 0.05, yang berarti
lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika nilai signifikansi t <
0,05 maka Hjditolak dan H,diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan
terhadap kelas V SD Inpres BTN IKIP I.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai
berikut:
1. Guru disarankan untuk menerapkan model problem based learning berbasis

literasi digital agar siswa berperan aktif selama proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian menggunakan

model problem based learning berbasis literasi digital diharapkan dapat

menggunakan desain penelitian lain yang melibatkan kelompok kontrol dan

sampel yang lebih luas agar hasilnya dapat digeneralisasikan.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

1. Modul Ajar

MODUL AJAR
MATEMATIKA

Perkalian Dan

Pembagian Pecahan

Disusun Oleh:
Nur Maghfira Kasy Azzahra
NIM: 105401123421

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2025
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Pertemuan 1

1. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA
Instansi : SD INPRES BTN IKIP I
Tahun : 2025
2. Jenjang Sekolah : SD
3. Kelas/Semester 2572
4. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP)
TUJUAN PEMBELAJARAN
A
Fase :C
Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis,

berhitung dan mempresentasikan.
Tujuan Pembelajaran:

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui sehari-
hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik.

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
o Kognitif:

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang
ditayangkan pada video pembelajaran.
(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk
pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran.
e Avektif:
(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-
macam bentuk pecahan.
(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan
merangkai soal cerita tentang pecahan.
e Psikomotorik:

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang
permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada
dalam video pembelajaran.

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang
pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep Utama




Bilangan Pecahan

KOMPETENSI AWAL

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari
3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat
matematika tentang pecahan
4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang
pecahan

Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

- Bernalar Kritis

- Kreatif

- Gotong-royong
Mandiri

LCD Proyektor, Laptop, HP

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan

Quiziz

Peserta Didik Reguler/Umum

- Problem Based Learning (PBL

- Penjelasan konsep dengan metode ceramah

- Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video
pembelajaran

- Menguatkan pemahaman siswa dengan teknik penugasan menggunakan
quiziz

Setelah Pembelajaran:
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1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika
tentang pecahan

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan

PERTANYAAN PEMANTIK

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu
1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu miliki?

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal: 10 menit

1. Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.

4. Guru memulai dengan pertanyaan pemantik “Jika kamu memiliki 2/3 dari
sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu 1/2 dari bagian itu, berapa
banyak cokelat yang kamu dapatkan?”

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Siswa diajak
bernyanyi bersama oleh guru dengan lagu “Pecahan ” untuk mengingatkan
kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk memperkenalkan materi yang
akan di pelajari hari ini.

Kegiatan inti : 70 menit

1. Mengorientasikan siswa pada masalah
a. Guru menyajikan materi dan masalah kontekstual melalui PPT yang
akan ditayangkan di depan kelas dengan link berikut
https://www.canva.com/design/DAGI1105Z1Y/9URDbhLABiGxM
PfOKqd2fw/edit?utim _content=DAGI1105Z1Y &utm_campaign=des
ignshare&utm_medium=link2 &utm_source=sharebutton.
2. Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar
a. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok.
b. Guru membagikan link
you tube:
https://youtu.be/ZVqcZVOShrg?si=pd7TUWcll60soNEM,
https://youtu.be/4L.9A2kP88R0?si=al DDANFbyIQKvQR9
Quiziz: https://quizizz.com/join?gc=982459
3. Membimbing penyeledikan dan menyajikan hasil karya
a. Guru mengarahkan siswa untuk menonton video YouTube dan
menjawab latihan di quiziz
b. Guru berkeliling untuk mem antau p ekerjaan siswa.
¢. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
menampilkan video
d. Guru menyuruh siswa untuk memahami baik-baik video yang



https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM
https://youtu.be/4L9A2kP88Ro?si=aIDDANFbyIQKvQR9
https://quizizz.com/join?gc=982459
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ditayangkan

e. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan quiziz secara
kelompok.

f. Guru mengarahkan siswa untuk bersiap dalam melakukan presentasi
pada hasil kelompok pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan Akhir : 10 menit

1. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan mengenai materi.
2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran
3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam

REFLEKSI PENDIDIK

Manajemen Kelas :

% Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran?

% Apakah jam pembelajaran cukup?

% Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar?

Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi?

Adakah kendala dalam pembelajaran?

% Apa strategi yang tepat untuk mengatasi k e ti k a a d a kendala ?
Ketercapaian kompetensi :

% Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi?

% Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik?

« Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang muncul
selama proses pembelajaran?

.
*

.
*

LEMBAR REFLEKSI SISWA
NAMA SISWA : ............
Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini!
Pertanyaan Iya Tidak

1. Apakah kamu menyukai
pembelajaran hari ini?

2. Apa kamu senang belajar hari ini?

3. Apa kamu merasa kesulitan dalam
memahami materi pada link video ?

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Bahan ajar berupa PPT

2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang
“Permasalahan Jenis
Pecahan yang sering di jumpai dalam sehari — hari “.

3. LKPD yang berupa link quiziz.

4. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal)

BAHAN BACAAN PENDIDIK

Buku Guru
Referensi lain
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BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

Buku Siswa Referensi lain

Mahasiswa

Nur Maghfira Kasy Azzahra
NIM. 105401123421

Makassar, 05 Mei 2025

Mengetahui,

Guru Kelas V
1/

A~

o

T/
Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd
NIP. 19780204201402001
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. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA

Instansi : SD INPRES BTN IKIP I
Tahun : 2025

6. Jenjang Sekolah :SD

7. Kelas/Semester 252

8. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
Fase :C
Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis,

berhitung dan mempresentasikan.
Tujuan Pembelajaran:

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui
sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik.

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
e Kognitif:

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang
ditayangkan pada video pembelajaran.

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk
pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran.

e Avektif:
(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-
macam bentuk pecahan.
(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan
merangkai soal cerita tentang pecahan.
e Psikomotorik:

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang
permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada
dalam video pembelajaran.

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang
pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.




JKonsep Utama:
Bilangan Pecahan

KOMPETENSI AWAL

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari
3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat
matematika tentang pecahan
4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang

iecahan

Beriman, Bertagwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
- Bernalar Kritis
- Kreatif

- Gotong-royong
Mandiri

LCD Proyektor, Laptop, HP

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan

Quiziz
Peserta Didik Reguler/Umum
- Problem Based Learning (PBL

Penjelasan konsep dengan metode ceramah

Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video
pembelajaran
pemahaman siswa dengan teknik
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PEMAHAMAN BERMAKNA

Setelah Pembelajaran:

1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika
tentang pecahan

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan

PERTANYAAN PEMANTIK

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu
1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu miliki?

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal: 10 menit

Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran.
Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

Siswa diajak bernyanyi bersama oleh guru dengan lagu “Pecahan”
untuk mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk
memperkenalkan materi yang akan di pelajari hari ini.

6. Guru menanyakan mengenai pemahaman siswa mengenai materi sebelumnya.

SNk

Kegiatan inti : 70 menit

1. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Guru mengarahkan setiap kelompok menyusun laporan hasil kerja
melalui kertas portofolio yang akan difoto dan ditampilkan melalui
proyektor.

b. Hasil kerja dipresentasikan di depan kelas menggunakan proyektor.

2. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

a. Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok untuk tampil

b. Guru mengarahkan kelompok lain memberikan masukan untuk
kelompok yang tampil

c. Guru memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok yang
tampil

d. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi.

e. Guru memberikan link quiziz https://wayground.com/join?gc=42350620
kepada peserta didik untuk tugas individu

Kegiatan Akhir : 10 menit

1. Guru memberikan apresiasi dan kata motivasi kepada peserta didik.
2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran
3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam

REFLEKSI PENDIDIK



https://wayground.com/join?gc=42350620
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Manajemen Kelas :

% Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran?

% Apakah jam pembelajaran cukup?

Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar?

Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi?
Adakah kendala dalam pembelajaran?

Apa strategi yang tepat untuk mengatasi ketika ada kendala ?
Ketercapaian kompetensi :

% Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi?

% Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik?

« Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang muncul
selama proses pembelajaran?

X
X
<
X

LEMBAR REFLEKSI SISWA
NAMA SISWA . ............
Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini!
Pertanyaan Iya Tidak

1. Apakah kamu menyukai
pembelajaran hari ini?

2. Apa kamu senang belajar hari ini?

3. Apa kamu merasa kesulitan dalam

memahami materi pada link video
?

LAMPIRAN-LAMPIRAN

5. Bahan ajar berupa PPT

6. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang
“Permasalahan Jenis
Pecahan yang sering di jumpai dalam sehari — hari “.

7. LKPD yang berupa link quiziz.

8. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal)

BAHAN BACAAN PENDIDIK

Buku Guru
Referensi lain

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

Buku Siswa Referensi lain




Mahasiswa

Nur Maghfira Kasy Azzahra
NIM. 105401123421
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Makassar, 05 Mei 2025

Mengetahui,
Guru Kelas V

, (ff” ( J’/. ,
(, / "',r’.(‘\ ‘
N\ &X/‘ /

Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd
NIP. 19780204201402001




81

Pertemuan 3

. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA

Instansi : SD INPRES BTN IKIP I
Tahun 2025

2. Jenjang Sekolah :SD

3. Kelas/Semester 2572

4. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
Fase :C
Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis,

berhitung dan mempresentasikan.
Tujuan Pembelajaran:

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui
sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik.

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
o Kognitif:

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang
ditayangkan pada video pembelajaran.

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk
pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran.

e Avektif:
(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-
macam bentuk pecahan.
(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan
merangkai soal cerita tentang pecahan.
e Psikomotorik:

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang
permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada
dalam video pembelajaran.

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang
pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.




Konsep Utama:
Bilangan Pecahan

KOMPETENSI AWAL

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari
3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat
matematika tentang pecahan
4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang

iecahan

Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

- Bernalar Kritis

- Kreatif

- Gotong-royong
Mandiri

LCD Proyektor, Laptop, HP

Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan

Quiziz
Peserta Didik Reguler/Umum
- Problem Based Learning (PBL)

Penjelasan konsep dengan metode ceramah

Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video
pembelajaran
pemahaman siswa dengan teknik
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Setelah Pembelajaran:

1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika
tentang pecahan

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan

PERTANYAAN PEMANTIK

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu
1/2 dari bagian itu, berapa banyak cokelat yang kamu dapatkan?

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal: 10 Menit

1.

2.
3.
4

9]

Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran.
Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru memulai dengan pertanyaan pemantik “Pernahkah kalian berbagi pizza
dengan teman? Bagaimana cara membaginya supaya adil?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

Guru mengajak siswa bernyanyi dengan lagu “Pecahan” untuk
mengingatkan  kembali  pembelajaran  sebelumnya dan  untuk
memperkenalkan materi yang akan di pelajari hari ini.

Kegiatan inti : 70 Menit

1.

Mengorientasikan siswa pada masalah
a. Guru menyajikan materi dan masalah kontekstual melalui PPT yang

akan ditayangkan di depan kelas pada link berikut:
https://www.canva.com/design/DAGI1105Z1Y/9URDbhLABiGxM
PfOK qd2fw/edit?utm_content=DAGI1105Z1Y &utm_campaign=de

signshare&utm_medium=link2 &utm_source=sharebutton.

2. Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar

a. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok.

b. Guru membagikan link
you tube: https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR,
https://youtu.be/ WMfCJ4AEPTk?si=feOpcvdZca¥Ya9ehn

Quiziz: https://quizizz.com/join?gc=394212

3. Membimbing penyeledikan dan menyajikan hasil karya

a. Guru mengarahkan siswa untuk menonton video YouTube dan



https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGl1I05Z1Y/9URDbhLABiGxMPfOKqd2fw/edit?utm_content=DAGl1I05Z1Y&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR
https://youtu.be/WMfCj4AEPTk?si=feOpcvdZcaYa9ehn
https://quizizz.com/join?gc=394212
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menjawab latihan di quiziz
Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan siswa.

c. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menampilkan
video

d. Guru menyuruh siswa untuk memahami baik-baik video yang
ditayangkan

e. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan quiziz secara kelompok

Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan tugas kelompok.

g. Guru mengarahkan siswa untuk bersiap dalam melakukan presentasi
pada pertemuan berikutnya.

=H

Kegiatan Akhir : 10 Menit

1. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan mengenai materi.
2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran

3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam

REFLEKSI PENDIDIK

Manajemen Kelas :

Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran?

Apakah jam pembelajaran cukup?

% Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar?

% Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi?

+ Adakah kendala dalam pembelajaran?

% Apa strategi yang tepat untuk mengatasi ketika ada kendala ?
Ketercapaian kompetensi :

% Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi?

% Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik?

« Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang
muncul selama proses pembelajaran?

o%
K2
*o*

LEMBAR REFLEKSI SISWA
NAMA SISWA : ............
Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini!
Pertanyaan Iya Tidak

4. Apakah kamu menyukai
pembelajaran hari ini?

5. Apa kamu senang belajar hari
ni?

6. Apa kamu merasa kesulitan
dalam memahami materi pada
link video ?

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Bahan ajar berupa PPT
2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang*‘Permasalahan
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Jenis Pecahan yang sering di jumpai dalam sehari — hari .
3. LKPD yang berupa link quiziz.
4. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal)

BAHAN BACAAN PENDIDIK

Buku Guru
Referensi lain

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

Buku Siswa Referensi lain

Makassar, 05 Mei 2025

Mengetahui,
Mabhasiswa Guru Kelas V

,"r ’/’/J ‘
C L g
N

Nur Maghfira Kasy Azzahra Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd
NIM. 105401123421 NIP. 19780204201402001
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1. Nama Penulis : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA
Instansi : SD INPRES BTN IKIP I
Tahun : 2025

2. Jenjang Sekolah :SD

3. Kelas/Semester 152

4. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
Fase :C
Elemen : Menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, menulis,

berhitung dan mempresentasikan.
Tujuan Pembelajaran:
Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering ditemui
sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
o Kognitif:

(1) Siswa dapat mengamati permasalahan tentang pecahan yang
ditayangkan pada video pembelajaran.

(2) Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang bentuk
pecahan apa saja yang ada pada video pembelajaran.

o Avektif:
(1) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat mengetahui macam-
macam bentuk pecahan.
(2) Dengan sikap sopan dan tertib siswa dapat menulis dan
merangkai soal cerita tentang pecahan.
e Psikomotorik:

(1) Siswa dapat mempresentasikan/menceritakan kembali dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar tentang
permasalahan yang berkaitan dengan pecahan yang ada
dalam video pembelajaran.

(2) Siswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan tentang
pecahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep Utama:
Bilangan Pecahan

KOMPETENSI AWAL

1. Siswa belum bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa belum mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari

3. Siswa belum bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat

berkaitan dengan perkalian dan pembagian dalam pecahan dengan baik.




matematika tentang pecahan
4. Siswa belum bisa mempresentasikan permasalahan tentang

iecahan

- Beriman, Bertagwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
- Bernalar Kritis
- Kreatif

- Gotong-royong
- Mandiri

LCD Proyektor, Laptop, HP
Video Pembelajaran tentang permasalahan pada pecahan
Quiziz

Peserta Didik Reguler/Umum

- Problem Based Learning (PBL
DS M UHA A

Penjelasan konsep dengan metode ceramah
Menggali pemahaman siswa mengenai pecahan melalui video

pembelajaran
pemahaman siswa dengan teknik

1. Siswa bisa menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam
pecahan

2. Siswa dapat mengetahui jenis permasalahan dalam pecahan yang
sering ditemui dalam kegiatan sehari — hari

3. Siswa bisa merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika
tentang pecahan

4. Siswa bisa mempresentasikan permasalahan tentang pecahan

Jika kamu memiliki 2/3 dari sebatang cokelat dan temanmu memberikan kamu

1/2 dari baiian itu, beraﬁa baniak cokelat iani kamu daiatkan?

Kegiatan Awal: 10 menit

1. Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam.

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran peserta didik.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Siswa
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diajak bernyanyi bersama oleh guru dengan lagu “Pecahan” untuk
mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya dan untuk
memperkenalkan materi yang akan di pelajari hari ini.

8. Guru menanyakan mengenai pemahaman siswa mengenai materi sebelumnya.

Kegiatan inti : 70 Menit

1. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Guru mengarahkan setiap kelompok menyusun laporan hasil kerja
melalui kertas portofolio yang akan difoto dan ditampilkan melalui
proyektor.
b. Hasil kerja dipresentasikan di depan kelas menggunakan proyektor.
2. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
a. Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok untuk tampil
b. Guru mengarahkan kelompok lain memberikan masukan untuk
kelompok yang tampil
c. Guru memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok yang
tampil
d. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi.
e. Guru memberikan link quiziz https://wayground.com/join?gc=59389980
kepada peserta didik untuk tugas individu

Kegiatan Akhir : 10 Menit

1. Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa
2. Guru mengarahkan satu siswa untuk memimpin do’a selesai pembelajaran
3. Guru menutup pembelajaran.dengan mengucapkan salam

REFLEKSI PENDIDIK

Manajemen Kelas :
% Apakah semua siswa aktif dalam pembelajaran?
s Apakah jam pembelajaran cukup?
% Adakah siswa yang mengalamai kesulitan belajar?
% Adakah siswa yang mempunyai kesulitan dapat teratasi?
% Adakah kendala dalam pembelajaran?
% Apa strategi yang tepat untuk mengatasi ketika ada kendala ?
Ketercapaian kompetensi :
% Apa semua siswa mampu mencapai kompetensi?
% Apa semua siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik?
% Adakah perubahan sikap dan ketrampilan yang
muncul selama proses pembelajaran?



https://wayground.com/join?gc=59389980
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LEMBAR REFLEKSI SISWA

NAMA SISWA : ............

Beri tanda centang sesuai dengan perasaanmu saat ini!

Pertanyaan

Iya Tidak

1. Apakah kamu menyukai
pembelajaran hari ini?

2. Apa kamu senang belajar hari
ini?

3. Apa kamu merasa kesulitan
dalam memahami materi pada
link video ?

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Bahan ajar berupa PPT

2. Media Pembelajaran berupa Video Pembelajaran Tentang
“Permasalahan JenisPecahan yang sering di jumpai dalam sehari —

hari®.
3. LKPD yang berupa link quiziz.

4. Instrumen Penilaian (disertai kisi-kisi soal)

BAHAN BACAAN PENDIDIK

Buku Guru
Referensi lain

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

Buku Siswa Referensi lain

Mahasiswa

Nur Maghfira Kasy Azzahra
NIM. 105401123421

Makassar, 05 Mei 2025

Mengetahui,
Guru Kelas A%

Ve { 1/ ’

( | ( "1 /
T
Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd
NIP. 19780204201402001

:.;_-.
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BAHAN AJAR DAN
MEDIA BERBASIS IT &
AV/VR

SD INPRES BTN IKIP I

MATEMATIKA

PERKALIAN DAN
PEMBAGIAN
PECAHAN

KELAS V

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH MAKASSAR
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BAHAN AJAR
Instansi : SDN INPRES BTN IKIP 1
Tahun 2025
Jenjang Sekolah : SD
Kelas/Semester :V/1
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

Deskripsi Singkat

Bahan ajar ini berisi pembelajaran Matematika kelas 5 SD,
tentang perkalian dan pembagian pecahan, melalui tayangan
video pembelajaran, yang menyajikan permasalahan jenis
pecahan yang sering ditemui sehari — hari dalam kegiatan

pembelajarannya.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan mengenali bentuk pecahan yang sering
ditemui sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian

dalam pecahan dengan baik.

Relevansi

Bahan ajar ini memuat tentang perkalian dan pembagian
pecahan, melalui tayangan video pembelajaran, yang
menyajikan permasalahan jenis pecahan yang sering ditemui
sehari — hari dalam kegiatan pembelajarannya, dengan
menggunakan metode PBL. Dengan tujuan agar siswa dapat
memahami jenis permasalahan dalam pecahan yang sering

ditemui sehari- hari dengan baik.
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Petunjuk Belajar

1.
2.
3.

Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar
Mengamati tayangan video pembelajaran

Pada bahan ajar ini siswa akan melakukan kegiatan belajar secara
kelompok

Lakukan kegiatan pembelajaran ini secara gotong-

royong, kreatif dan bernalar kritis

A. Kegiatan Inti

Indikator Pembelajaran

Siswa dapat :

1.

Menyelesaikan soal perkalian dan pembagian dalam pecahan

2. Mengetahui jenis permasalahan dalam

3.

4.

pecahan yang sering ditemui dalam kegiatan
sehari — hari

Merangkai soal cerita dalam bentuk kalimat matematika tentang
pecahan

Mempresentasikan permasalahan tentang pecahan

Pokok-pokok Materi

1.

Menyimak, membaca dan memirsa
dalam tayangan video pembelajaran

2. Berbicara, menulis, berhitung dan mempresentasikan.
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Uraian Materi

Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan

Mengahk - . ® Kerangka pelajaran

® dan Membagi

Q Pe Cahan ‘ Membagi pecahan
o

Mengalikan pecahan

Ringkasan Suatu jalur lari berjarak % kilometer.

PERKALIAN
‘Contch:

Untuk mengalikan pecahan, kita

mengalikan pembilang dan penyebut.

e B 2 _ Jika seorang pelari mencapal
setengah jalur tersebut, berapa
jarak yang telah ditempuhnya?

PEMBAGIAN

Untuk membagi pecahan,
kita mengalikan kebalikan
(resiprokal) dari pembagi.

3 .3 - 1 .3
Suatu jal y ‘ Mari visualisasikan 5 dari 7
4 =Im
Jika seorang pelarl mencapal Z
setengah jalur tersebut, berapa
Temukan nilai — dari — 4
2 4
yang ditempuh pelari itu. 8

. s 1 .3
Mari visualisasikan — dari — -
2 4 *
: » I
4 1 3
3 Kalikan pecahan untuk mendapatkan — dari —
2 4
8 2 7 eI
Ini berarti pelari tersebut dapat menempuh jarak % kilometer.




LANGKAH 1

Kalikan pembilang
dan penyebut

1x3

3
2 x4 8

LANGKAH 2
Sederhanakan pecahan jika perlu.

Ini sudah dalam bentuk disederhanakan. —

— dari — adalah —

Coba ini!

JAWABAN

3 2
Suatu bidang memiliki lebar y m dan panjang 3 m.

Kalikan pecahannya,
lalu sederhanakan

3x2 6

untuk mendapatkan 4 w 3 o 12 -

Jjawabannya.

1
Luas bidang itu adalah 3 mi

LANGKAH 1

Kita tahu bahwa
semua bilangan
bulat memiliki
penyebut 1.

Coba ini!

Sekelompok 4 atlet mengikuti
lomba estafet sepanjang % km.
Lomba ini dibagi empat bagian
yang berjarak sama untuk
keempat atlet.

Berapa km jarak tempuh
masing-masing atlet?

4
Temukan kebalikan (resiprokal) dari pembagi g =9

Untuk mendapatkan
kebalikan (resiprokal)
pecahan, tukar
pembilang & penyebut:

9
Al
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Coba ini!

3 2
Suatu bidang memiliki lebar n m dan panjang 3 m.

Berapa luas bidang itu?

INGAT Area = length x width

4
Seorang pesepeda bersepeda sejauh = km

dalam waktu 9 menit.

lJika dia mempertahankan kecepatan

yang sama setiap menit, berapa
jarak yang ditempuhnya per menit?

LANGKAH 2

Ubah operasi pembagian
menjadi perkalian.

+9—)%x

Coba ini!

Sekelompok 4 atlet mengikuti
lomba estafet sepanjang % km.

Lomba ini dibagi empat bagian
yang berjarak sama untuk
keempat atlet.

Berapa km jarak tempuh
masing-masing atlet?

LANGKAH 3

Kalikan pecahan.

Pesepedaitu

4
menempuhlarakg km
per menit.

Setiap atlet akan
menempuh jarak 5 km.
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Melalui mengamati video pembelajaran
Materi Perkalian Pecahan

https://voutu.be/ZVqcZVO5hreg?si=pd7TUWcll6

OsoNEM
’ ~ Perkalian Dua Pecahan Biasa
Perkalianh Pecahah dilakukan Contoh:
dengan mengalikah pembilang 2 3
dengan pembilang dan 5%z~ ~  Penvelesaian:
penyebut dikalikan dengan A W T 3
penyebut. 2 52 e 20 10

Matematika kelas 5 SD/ML: Perkalian Pecahan

‘Perkalian Dua Pecahanh Biasa
Contoh:

Matematika kelas 5 SO/ML Perkalian Pecana
‘Perkaliah Pecahan Campuran dengan Bilangan Asl
Ccontoh:

@x 4= .. Penyelesaian:

2 3 )
gX3= - _ Penyelesaian: m

n Pecahan

Perkallan ‘PecahanBlasa dengan Bilangan Asli

Perkallan Pecahan Biasa denganBIIaneanAsu

Contonh: g " Contoh:
3 . { = -
5x7=..  Penyelesaian: i | £%4= .. Penyelesaian:
24 _2x4_8_ 3
s71 5x1 5 s

Perkalian Pecahan Campuran dengan Bilangan Ani CampUran dengan Campuran
Contoh: W\ i Contoh:
5 x .. Penyelesaian: Q.= ‘Penyelesaian:

5.,9_5x9 _45__9
o34 12

Matematika kelas 5 SD/MI: Perkalian Pecahan

‘Perkalian Pecahan Campuran dengan Campuran
Contoh:

Q‘= Penyelesaian:

595x9 45 9



https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM
https://youtu.be/ZVqcZVO5hrg?si=pd7TUWcIl6OsoNEM
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https://youtu.be/4L.9A2kP88R0?si=alDDANFbyIQKvQR9

S0l Cerita Perkalian Pecahan Kelas 5 - Soal Cerila Perk; Pecahan Kelas 5,50 -
IZ_ CANDRA KUN | PERKALIAN PECAHAN KELAS 5 SD \K’ CANDRA KUN | PERKALIAN PECAHAN KELAS 5 SD
Selesaikan soal cerita berikut! Tuliskan cara dan hasilnya di buku tulis- , a3
e Beni mandi menghabiskan air 16 gayung. Setiap gayung berisi 2 iter

Berapa liter air yang dipakai Beni mandi?

@ by memilki 23 karung tepung. Jia setiap karung berii Z kuintaltepung,
berapa it tepung by sy

2 2’ “ jadi banyak air yang dipakai Reni 93 licer
Z *3 ; ‘,f —= 1 kuintal @ jadi tepung milik Ibu adalah 1 kuintal
@ Dumemiki persed-aun gula dalam 5 bungkus plastik. Apabila setiap @ Siti akan membeli buku tulis sebanyak 17 lusin. Apabila harga buku per
hunghs berisi z:kg qula, berapa berat semua gula persedian Thu? lusin Rp36.000,00, berapa rupuah Siti harus membayar?

1?: Rp 36.000—= }; Rp 3600(1—: Rp 54.000,—
® % jadi Siti harus membayar Rp 54.000,00

il ®

Gesita Perkalian Pecahan Kelas 5.SD. - Soal Cerita Perkalian Pecahan Kelas 5 S ~
1A CANDRAKUN | PERKALIAN PECAHAN IX_ CANDRA KUN | PERKALIAN PECAHAN KELAS 5 SD
Sebuah m,m berbentuk persegipaniang dengan ukuran panjang ‘°z mbl=pxe @ Al bersama orang tuanya bepergian darl Kota Palu ke Luwuk melalui jalan

darat menempuh jarak 590 km, Setelzh menempuh 5 perjalanan, mereka

beristirahat. Berapa km perjalanan yang sudah dilalui Ali bersama orang

33 693 5 2 nanya?

T =g —86gm" ¢ jaduluastorantersehut Bg 18 4
590x =

&
Uang Beni 34 kalllebih baryak daripada uang Roy. Jia uang Roy
Rp4.800,00 berapakah uang Beni?

g 13 1200
332 kp4.800,00 = —5x Rp 4890,00 =Rp 15.600,00

dan lebar 54 m. Tentukan luas taman tersebut!

1 1 21
10;x8;=— + jadi perjalanan yang sudah ditalui Ali
354 km bersama orang tuanya adaiah 354 km

@ Dayu berlari sejah 5} km. Edo bertar sejauh 2 kall farak yang ditempuh
Dayu. Berapa km jarak yang ditempuh Edo?

Sebuah truk setiap kali mengangkut pasir satu rit volumumé;m‘ Hari ity
5k menganghast 43 rit pasie Berapa m* pasi yang diangkut truk tersebut?

@ Jadi banyak pasir yorg

dianghut truk adalah 30 m’

@ »iber‘anma\gelk\glapanganlfpummn Jika setiap satu putaran
menempuh jarak 963 m, berapa m ]irakyan; ditempuh Al?
1.9 193 1737
—x06- Gm X ——=—— 434 m @ lodiirak yang ditempuh Ali
‘z’ P i

adalah

ARY v yEAw -

Materi Pembagian Pecahan

https://youtu.be/PskSxgpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR

PEMBAGIAN PECAHAN BIASA KELAS 5 SD \GIAN PECAHAN BIASA KEL

Menentukan Hasil Pembagian Pecahan Pembagian Pecahan biasa dengan bilangan asli

Contoh soal



https://youtu.be/4L9A2kP88Ro?si=aIDDANFbyIQKvQR9
https://youtu.be/PskSxqpKUss?si=GV4bp06NOd1E5SrR
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PEMBAGIAN PFCAHA KFLAS 5SD
N KELAS 55D

Pembagian Pecahan biasa dengan bilangan asli

Pembagian Pecahan biasa dengan pecahan biasa

C h soal
Sl Contoh soal

GIAN PECAHAN BIASA KELAS 5 SD
Pembagian Pecahan biasa dengan bentuk pecahan lain

Contoh soal

-
KELAS 5 SD

i CANDRA KUN | PEMBAGIAN PECAHAN m

(@) D kelas Sit dan teman-temannya melakukan praktik membuat kue. Setiap
satu kali membuat adonan membutuhkan Z% kg tepung. Apabila disediakan
tepung 18 kg, berapa kali adonan yang dapat mereka buat?

@ secang pedagang membeli guia 20 kg. Gula tersebut selanutnya akan
- dbungkus dalam plastik-plastik keal. Setap plastk keci beris 13 kg. Berapa
piastk kedl yang dibutuhkan pedagang tersebut?

20315 = 2083 =20 x 2 = 16 plastik " ensvbton vt
(@ ©eri mendapat tugas darl gurunya untuk membuat lukisan kolase. Saat ini

dia memili 15 kg pasic halus. Sebuah kolase membutunkan 1k k3 pasir

halus. Barapa banyak kaiase yang dapat dbuat Beni?

l,3 2 & = 3 E '= 24 kolase + judi Beni dapos membuct 24 koiase
1% - 2"

@ jadi mereka dapat membuat
adanan ke sehar yak 8 kali

1 9 . 4
18:27= 18:1=1»ﬂx);,=8hzii

(@) Keliling sebuah taman 24 m. Apabila di kelling taman akan diber pot dengan

jrak antarpot 14 m, berapa pot yang dibutohkan?
TN
ZoMri= t
2 DAY

U W ) S B

1
24.]5— 24

mbugian Pecatian ika Kelus 5.5 a) Cerita Pembagian Pecahan Matemalika Kelas 550
IX_ CANDRAKUN | PEMBAGIAN PECAHAN IZX_ CANDRA KUN | PEMBAGIAN PECAHAN
60 kuintal
(5) persediaan beras Ibu 21 kg. Setiap hari menghabiskan beras untuk memasak (@) Sebush mabi pick up akan menganghut pasi & ton. Setap kali anghut mobil
% kg. Berapa hari persediaan beras Ibu akan habis? hanya mampu membawa 2% kuintal pasir. Berapa kali mobil pick up dapat

mengangkut semua pasir?
= & jadi mabil pick up dapat

: 1 5 2
Z 60:25=60:>= 40 xg=24 kali ‘memgangkut sebanyak 24 kali

3 7
21 = M x/: 28 hari +# jadi beras lbu akan habis dalam waktu 28 hari
(® 1 memiiki abon iken 35 kg yang akan dimasukkan ke dalam 5 kantong

plastik. Ukuran kantong plastik sama. Berapa kg berat setiap kantong plastik?

(® ‘Lampu projektor memitki daya pakai 1000 jam. Setiop hari rata-rata
dinyaiakan selama 63 jam. Berapa jam lampu projektor ity dapat dipakai?

3"5—711—7k 1 25 40 4
Zias 2o mnaan <l : 1.000: 67 = 1.000: = = LO9Ox 160 hari

% jadi lapu projekior dapat dipakai selama 160 hari

e


https://youtu.be/WMfCj4AEPTk?si=feOpcvdZcaYa9ehn

(8 i sekeliing kebun akan ditanam bivt sirsak dengan jarak tanam 34 m.
Kelling kebun tersebut 696 m. Berapa banyak bibt

199
1,1 1393 7 1298 2 o jadi banyak sirsak yang

o =—z x;: 199 bibit " jiputuhkan adalah 199 bibit

@) b memifi susu 1L liter, susu tersebut akan dimasukkan ke dalam geias.
Setiap gelas berisi & fte Berapa gelas yang dibutuikan Ibu?

~—
%

N
NN
C A

o -
“Rkcann Db

98
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LEMBAR KERJA
KELOMPOK
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g‘r” eLATIAN
L

<)

MATEMATIKA

PERKALIAN DAN
PEMBAGIAN PECAHAN

KELAS V

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIBERSITAS MUHAMMDIYAH MAKASSAR
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1. S membaca 1 112 jam setiap hari. Dalam 4 harl. berspa jam wakiu yang digunakan St untuk

membaca?
A) 8jam B) 7jam
€} 8jam D) V2 selai
z selama 1 14 jam. i beerlatin lagi 2 U2 ksl bebih lama_Berapa
A) 83 selai B) 8 1/3 selsi
€) 13 selai ) 316 jam
3 Sebush umbuh safiap minggu. Setelah 2 minggu. berapa tinggl tanaman
tersebut?
A) 210 om B)4om
€) 45 om D) 26am
4. Setap malam, kaka 3
Imggris. Ba
Bahaza Inggria?
A) 1M selai B) 12 melni

€} 24 selai B} 2/5 selai

ran sain, ia belajar 1 112 kal lsbih lama dari

Y
N

e

4. 4 12 e
sy ruangan.
A) Skamar B) 3 kamar
€) Gkamar D) 4 kamar
5. Sebuah 718 mater 18 mater,
Berapa hanyak potongan tali yang ddapat?
K] B) 6

ca o7



RUBIK PENILAIAN PRESENTASI KELOMPOK
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Siswa Siswa kurang Siswa mampu Siswa mampu
belum mampu mempresentasikan | mempresentasi

mampu mempresentasik hasil kan hasil
No Nama | mempresent an kelompoknya kelompoknya
asikan dengan secara mandiri

bimbingan guru | tanpa bimbingan
guru
D C B A
Keterangan:

D: Siswa belum mampu mempresentasikan

C: Siswa kurang mampu mempresentasikan

B: Siswa mampu mempresentasikan hasil kelompok dengan bantuan guru

A: Siswa mampu mempresentasikan hasil kelompok dengan mandiri tanpa

bantuan guru
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LEMBAR KEGIATAN
PESERTA DIDIK (LKPD)

SD INPRES BTN IKIP 1

MATEMATIKA

PERKALIAN DAN
PEMBAGIAN PECAHAN

KELAS V

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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AT WAVGBROUND: | s kacjn
et

[
LKPO PERKALIAN PECAHAK
K
Julah partinyaare §
Wkt v ke 10 mim i
Tangel

Hiaresn Prangue © bher Waghbnn slasy Arzahes.

Setiap hari Minggu, Budi membaca 215 bagian dari sebuzh buku cerila. Ska ia membaca selama 4 kar
Minggu, berpi banysk bagian buku yang sudeh ditaca Bud?

A 1 215 bagian buku B) 1S bagan buku
©) 25 bagian D) 136 bagian buku

5

Dinda memilki 8 lembar kertas. la menggunakan 1/4 lembar kertas untuk menggambar bunga. Barapa
banyak bagian kertas yang sudah digunakan Dinda?
A) 174 lembar B) 2 lembar

©) 112 lemiar ) 1 lembar

3. Jarok rumah Lani ke rumah nensknya adalzh 6 kilometer. Ia sudah berdian 203 dar jarak tersabut
Berapa kilameler jarak yang sadsh dilempui Lani?
A) Jarak fempuh 10Ekm B) Jarak tempuh 2i%m

€} 112 kiormeter D) Jarak teempuh S/9km

4. Paman mamanen bush mangga seharyak 4 112 kararjang. Sefiap kerarjang barisi 1115 kiogram
mangga. Berapa kicgram total mangga yang dipanen Paman?
Al 410km B) Jarak tempuh Sidkm

€} Jarak teepuh § 42 km D) Jarak tempaih § 4/10m

5. Setiap hari, Adi memakan 1 12 porsi nasi, Jika ia mamakan 2 19 kal parsi nasi har ini karena sangat
lapar, barapa porsi nasi yang dimakan Adi e ini?
A) 338 parsi &) 324 porsi
C) 26 porsi 0) 3% porsi

W NIVEROUND | 4 ar asja

LKPC PEMBAGIAN PECAHAN
Sursiah pusamaare §

Wi st b 26 moaril

M P afar it Mg Hasy Aszaea

1. Ibu memilki 3 liter srup. la ngin il " 2 ey berisi
4 fiter . Berapa baryak botol kecil yang bisa diksi?

A) 4 etal B) & botal
C) 7 batol Dj 5 batel

2. Rima ko i sekolah, ia i 818 kg tzpung. la
112 by tespung uniuis membuat sa kue. Berapa banyak kue yang bisa ia buat?

) ke B) Skue

C} 6 hue D) 12 kue

5. Ani memiik cokelat berukuran 218 batang . la ingin membagkannya ke 4 arang temanya secars
merata. Berapa batang caklat yang diterima seliap teman?
) 11D batang B) 114 batang

C} 16 batang D) 1i2 batang

4. Ayah ingin membust gagar. Dis memiiki sebush papan kyu sepenjang 3 34 meter akan dipctang
menjadi bagian bagizn yang masi i j 1104 meter . Berapa banyak potangan kayu
yang bisa diperaleh ayah 7

A) 4 potang B) 2 potang
C} 3 patong D) 1 paiong
5. ki daning e lakam gelas berukuran 112 fiter untuk

sarapan pagi . Berapa gelas susu yang bisa berisi?

) 11z gelas B) 112 gelas

C) 203 gelas Dj 123 galas
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2. Soal Pretest dan Posttest

1.Ibu manyuruh santi mambeli 1/2 kg gula. Lalu dia membeli lagi 2/3
dari jumiah gula sebelumnya. Berapa kg gula yang dibeli Santi
pada pembelian kedua?

2.Dina memiliki 2/8 liter jus dan ingin membawa ke rumah teman-
temannya. Sebelum membawa jus tersebut ia membaginya
menjadi gelas-gelas berisi 1/4 liter. Berapa gelas jus yang bisa dia
isi?

3 Hitunglah hasil dari 1/5 # 2/3 dan jelaskan bagaimana kamu
men jawabannya.

4.Sebuah kue dipotong menjadi 1/9 bagian sama besar. Jika kamu
ingin mengambil setengah bagian dari kue tersebut, berapa
potong kue tersisa?

5_Rina kesulitan dalam mengerjakan mengerjakan tugas dirumah_
soal yang dikerjakan rina yaitu 3/7 + 5 dan mendapatkan hasil 15/7.
Apa kesalahan yang terjadi dan bagaimana memperbaikinya?

©. Budi ditunjuk oleh guru untuk bandingkan dua operasi: 1/3x1/6
dan 1/3 + 1/6. Berapakah hasil dari perbandingan tersebut dan
mengapa hasilnya berbeda?

7.Tika mengerjakan soal pacahan yaitu 2/5 = 1 3/7 dan mendapatkan
hasil 5/35. Apakah jawabannya benar? Jelaskan dan perbaiki jika
salah.

B.Kamu dan teman kamu sama sama mengerjakan soal yang sama
yaitu 2 /3 + 2 1/2 dan hasil yang didapatkan oleh teman kamu
adalah 14/15. Evaluasilah hasilnya dan bandingkan apakah
jawaban teman mu sama dengan jawabanmu?

9. Suatu soal pembagian pecahan menghasilkan jawaban 15/10.
Evaluasilah apakah jawaban ini perlu disederhanakan, dan
bagaimana caranya.

10. Buatkan soal cerita perkalian pecahan dan jelaskan card
penyelesaian soal tersebut!

0.




1.1bu menyuruh santi membeli 1/4 kg gula. Lalu dia membeli lagi 2/4
dari jumlah gu'a sebelumnya. Berapa kg gula yang dibeli Santi
pada pembelian kedua?

2 Dvina mermiliki 4/8 liter jus dan ingin membawa ke rumah teman-
temannya. Sebalum bawa jus but ia baginy
menjadi gelas-gelas berisi 2/4 liter. Berapa gelas jus yang bisa dia
isi?

3 Hitunglah hasil dari 3/3 + 3/6 dan jelaskan bagaimana kamu

1

4.Sebuah kue dipotong menjadi 1/6 bagia besar. Jika kamu
ingin mengambil setengah bagian dari kue tersebut, berapa
potong kue tersiza?

5.Rina kesulitan dalam mengerjakan mengerjakan tugas dirumah.
soal yang dikerjakan rina yaitu 4/7 + 5 dan mendapatkan hasil 10/7.
Apakah hasil yang didapatkan sudah benar?

6. Budi ditunjuk oleh guru untuk bandingkan dua operasi: 1/4 x 1/8
dan 1/4 + 1/8. Berapakah hasil dari perbandingan tersebut dan
mengapa hasilnya berbeda?

7.Tika mengerjakan soal pecahan yaitu 2/5 = 1 3/7 dan mendapatkan
hasil 5/35. Apakah jawabannya benar? Jelaskan dan perbaiki jika
salah.

8.Kamu dan teman kamu sama sama mengerjakan soal yang sama
yaitu 2 1/4 + 2 /2 dan hasil yang didapatkan oleh teman kamu
adalah 14/15. Evaluasilah hasilmya dan bandingkan apakah
jawaban teman mu sama dengan jawabanmu?

‘8. Suatu soal pembagian pecahan menghasilkan jawaban 15/10.
Evaluasilah apakah jawaban ini perlu disederhanakan, dan
bagaimana caranya.

10. Buatkan soal cerita perkalian pecahan dan jelaskan cara
penyelesaian soal tersebut!

11
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Kisi kisi soal Pretest dan Postest:
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Capaian Materi Indikator Indikator Soal No. Jenis
pembelajaran Pemecahan Soal Soal
Masalah
Melalui Perkalian | Siswa dapat C4 1,2, Uraian
kegiatan dan mengamati (Menganalisis) 3,4,5,6
mengenali Pembagian | permasalahan
bentuk Pecahan tentang pecahan
pecahan yang yang ditayangkan
sering ditemui pada video C5 7,89 | Uraian
sehari-hari, pembelajaran. (Mengevaluasi)
peserta didik .
dapat Siswa dap‘aF
menyelesaikan mglealee
masalah yang permasalahan
berkaitan tentang bentuk. C6 10 Uraian
dengan CWBKAS S (Menciptakan)
perkalian dan y?ng L0 i)
pembagian video )
pecahan pembelajaran

dengan baik.




Rubik Penilaian Pretest dan Postest
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N N Siswa Siswa Siswa dapat Siswa dapat
0 ama dapat dapat menuliskan menuliskan
menuliska | menuliska cara . cara
n n cara penyelesaian .
jawabanny | penyelesaia soal tetapi penyelesaian
asaja n soal kurang soal dengan
t.anpa. . tetapi . lengkap dan lengkap dan
disertai jawaban | jawaban sudah .
cara tidak sesuai jawaban
penyelesai sesuai sudah sesuai
annya 3 4
2
1
Keterangan:

1: Siswa dapat menuliskan jawabannya saja tanpa disertai cara penyelesaiannya.

2: Siswa dapat menuliskan cara penyelesaian soal tetapi jawaban tidak sesuai.

3: Siswa dapat menuliskan cara penyelesaian soal tetapi kurang lengkap dan

jawaban sudah sesuai.

4: Siswa dapat menuliskan cara penyelesaian soal dengan lengkap dan jawaban

sudah sesuai.
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3. Lembar observasi

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS LITERASI DIGITAL
TERHADAP HASIL BELAJAR PERKALIAN DAN PEMBAGIAN

PECAHAN

Jenis Penelitian: Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Litersi
Digital Terhadap Hasil Belajar Perkalian Dan Pembagian Pecahan Pada Kelas V
SD INPRES BTN IKIP I.

Hari/Tanggal:
Nama Observer:
Kelas/Semester:
Waktu:

Materi Pokok:

Petunjuk Pengisian:

1. Beri tanda centang (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi
pembelajaran.

2. Skor penilaian:

e Terlaksana
e Tidak terlaksana
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Indikator Diamati Tidak terlaksana

Terlaksana

1. | Siswa aktif dalam
mengidentifikasi
masalah yang diberikan
melalui link video yang
disediakan.

2. | Siswa berdiskusi
dengan kelompok dan
menggunakan sumber
digital untuk mencari
informasi.

4. | Siswa mampu aktif
dalam menyelesaikan
quiziz secara kelompok
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5. | Siswa mampu
mempresentasikan
karya di depan kelas.

6. | Siswa aktif dalam
memberikan masukan
terhadap kelompok
yang tampil.

B. Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Indikator Diamati Tidak terlaksana

Terlaksana

1. | Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
dengan jelas

2. | Guru menyajikan
masalah kontekstual
untuk memancing
pemikiran siswa melalui
PPT.

3. | Guru membagi
kelompok dan
membagikan link yang
telah disediakan.

4. | Guru memfasilitasi
diskusi kelompok secara
aktif

5. | Guru mengarahkan
siswa untuk presentasi
depan kelas.

6. | Guru bersama peserta
didik menyimpulkan
materi.

Observer,
Wali kelas

Linawati, S.Pd., Gr., M.Pd
NIP. 19780204201402001




Lampiran 2 Analisis Data
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Statistics
Sebelum Setelah
perlakuan perlakuan
N Valid 17 17
Missing 0 0
Mean 40,8824 851765
= Median 450000 28.0000
Mode 25.00% 75.00%
Std. Deviation 949264 872665
Minimurm 25.00 73.00
Maximum 50.00 98.00
a. Multiple modes exist. The smallestvalue is
shown
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapira-Wilk
Statistic clf 5ig. Statistic df 5ig.
Pretest 74 & IR | 75 /) ;801 17 070
Posttest 199 17 .072 913 17 A14
a. Lilliefors Significance Carrection
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 31186 5 9 066
Based on Median 2064 5 9 163
Based on Median and 2 064 5 5.000 223
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.070 5 9 {069
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval ofthe
Difference
Mean Std. Deviation St Error Mean Lower Upper t df One-Sided p Two-Sided p
Pair1 Pretest- Posttest  -41.471 3412 827 -43.225 30716 -50.118 16 <001 <001




Lampiran 3 Data Yang Diperoleh

1. Kerja Kelompok Siswa

Materi Perkalian Pecahan
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Kelompok Nilai
Kelompok 1 B
Kelompok 2 B
Kelompok 3 B
Kelompok 4 B
Kelompok 5 B
Materi Pembagian Pecahan
Kelompok Nilai
Kelompok 1 A
Kelompok 2 B
Kelompok 3 A
Kelompok 4 B
Kelompok 5 B
2. LKPD Individu Siswa
Materi Perkalian Pecahan
No Nama Jenis Nilai
Kelamin
1. |A.S.H P 100
2. |AF.S P 60
3. |AS.A E 100
4. |AZB P 100
5. |D.AP.N P 60
6. |F.R.AR L 100
7. |LLK P 80
8. |K.V.S L 80
9. |L.R.R.R P 80
10. | M.A.A L 100
11. |[M.F. A L 100
12. | M.G.N.D L 100
13. | M.R.F L 80
14. | M.R.R.R L 100
15. [ M.R.H.H L 80
16. | M.F L 60
17. IN.T.F L 40
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Materi Pembagian Pecahan

No Nama Jenis Nilai
Kelamin
1. |A.S.H P 100
2. |AFE.S P 60
3. |AS.A L 40
4. |AZ.B P 80
5. | D.AP.N P 60
6. | FR. AR L 40
7. | LI.K P 60
8. |K.V.S L 80
9. |L.R.R.R P 60
10. | M. A A L 80
11. | M.F. A L 100
12. | M.G.N.D L 80
13. | M.R.F L 80
14. | M.R.R.R L 80
15. | M.R.H. H L 40
16. | M.F L 40
17. [N.T.F L 60
Soal Pretest dan Posttest
No | Nama Jenis Pretest Posttest
Kelamin

1. |A.S.H /24 50 93
2. |AF.S P 43 83
3. |AS.A L 43 88
4. |AZ.B P 45 88
5. | D.AP.N P 43 83
6. | FR. AR L 40 83
7. | LI.K K 50 88
8. |K. V.S L 50 88
9. |L.R.R.R P 48 88
10. | M. A A L 50 90
11. | M.F. A L 53 98
12. | M.G.N. D L 43 83
13. | M.R.F L 48 88
14. | M.R.R. R L 53 90
15. | M.R.H . H L 45 83
16. | M.F L 33 83
17. [N.T.F L 33 78
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4. Lembar Observasi
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Lampiran 4 Hasil Belajar Siswa
1. Hasil LKPD Individu Siswa

Materi Perkalian Pecahan Materi Pembagian Pecahan
. i Tovers e
DD i o195 e ] i S

60% 5 17

SRR RN RN
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2. Hasil Pretest dan Posttest

a. Hasil Pretest
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b. Hasil Posttest
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Lampiran 5 Dokumentasi

Pertemuan 1: Pelaksanaan Pretest
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Pertemuan 3: Proses pembelajaran materi perkalian pecahan
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Pertemuan 5 Proses pembelajaran Materi Pembagian Pecahan
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Lampiran 6 Persuratan
1. Permohonan Izin Penelitian LP3M Unismuh Makassar
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2. Surat izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan

£h
E,

5

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JLBougerrelle NeS Teks (0411) 441077 Fax, (0471) 448336
Whalite - hitp-lfsimap-nes sulseproy.goad Emal - pep@Psulselproy.godd
Makassar 20231

MNomor : BB42IS.0NIPTSPI2025 Kepada Yth.
Lampiran 1 - Walikota makassar
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Bardasarkan surat Ketua LPIM UNISMUH Makassar Momor : ,EEIE.'I]ELI'E AWM 4462025 1anggal
28 April 2025 parihal tersebut diatas, mahasiswalpeanalit di

Mama : NUR MAGHFIRA KASY AZZA
Momar Pokaok : 105401123427
Program Studi -~ kan Guru kﬂs
Pekerjaan/Lembaga : hasis#a [S1)
Alamat |\ F!ﬁla'udd'ln NR p
ROV M AWELRI SELATAN
Barmaksud umtuk melakukan panalltlan da-ara kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengarn judul :

" PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS LITERAS| DIGITAL TERHADAP
HASIL BELAJAR PERKALIAN DAN PEMBAGIAN PECAHAN PADA SISWA KELAS V 5D INPRES
BTN IKIP 1™
Yang akan dilaksanakan darn : Tgl. 05 Mei sid 07 Juli 2025

Sehubungan dengan hal tersebut distas, pada prinsipnya kami menpetujw kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin panelitian.

Demikian Surat Keterangan ni diberikan agar dipergunakan sabagaimana mestinya.

Daterbatkan di Makassar
Pada Tanggal 05 Mei 2025

KEPALN INAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

el ASRUL SANIL 5.H., M.5i
q\ Pangkat : PEMBINA TINGKAT I
i ."u- Mip : 19750321 200312 1 008

Termitiusan Y
1. Koiua LFI UHISKMUH Makassar di Makassar;

Z. Peringgal
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3. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DENAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU FINTU

JL Jesdral Abssad Yani Neo. 2 Makasssar 30171
Webelte: d. & eta poid

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
“Romor: O7T0SIONVSKPSEOPMITSFRZIZS

amoe: S

DASAR:

a

b.
c.

d.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penelitian.

Peraturan Daerah Nomoe 8 Tahun 2016 1y, Pemb kan Organisasi Perangkat Daerah
Peraturan Walikota Nomoe 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

Keputusan Walikota Makassar Nomar 954/503 Tahun 2023 Ti i, Pendelegasian K gan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Pegizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpacdu Satu Pinty Kota Makassar Tahen 2023

Surat Kepala Dinas Peranaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 8842/S D1/PTSP/2025, Tanggal 05 Med 2025

- Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomoe

5893SKP/SB/BKBP/VIZ025
Dengan Ini Menerangkan Bahwa :
Narna : NUR MAGHFIRA KASY AZZAHRA
NIM { Jurusan 1 105401123421 / Pesadidikan Guru Sekalah Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa (S1) / Universitas Mubammadiyah Makassar
Alamat + JL Sulbtan Almsddin No.259, Makassar
Lokasi Penelitian : Teslampir.,
Wakius Penelitian o 05 Mei 2025 - 03 Juli 2025
Tujuan © Skripsi
Juclul Penelifian : PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING

BERBASIS LITERASI DIGITAL TERHADAP HASIL
BELAJAR PERKALIAN DAN PEMBAGIAN PECAHAN
PADA SISWA KELAS V SD INPRES BTN IKIP 1

Datam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan rmemenahi ketencsn sebagai berikut

a

b.

Surat Keterangan Penclidan ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama wakiu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.
Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak Sesui ! tidak ada kailannya dengan judul dan

tujuan kegistan penelitian

. Melaparkan hasil penehlhn kepaca Kepala Badan Kesstuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
Dgmiail.com.

melalui email bidange!

. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabily pcmqwngnya tidak menaati ketentuan

tersehut diatas.

Ditetapkan di Makassar
Pada tanggal: 24 Juni 2025

SISV Rpu————
3, *x nmAmsmnmnoou
'S % CAN PILAYANAN TERPADY SATU PINTY

%mumsw
% S e MUMANIAD MARIO AID, S 19 M %

Tembusan Kepada Yth:

I
2.

Pimpinan Lembaga/Instansi/Perusahaan Lokasi Penelitian:
Pestinggal -
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Lampiran 7 Hasil Turnitin
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